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KATA PENGANTAR

Di era digital yang serba cepat dan dinamus i, dunia
pendidikan menghadapi tantangan yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Kemajuan teknologi informasi dan komunikas: telah
membawa perubahan signifikan dalam cara kita mengakses,
menyerap, dan menyebarkan pengetahuan. Dalam konteks ini,
lembaga pendidikan Islam perlu beradaptasi dan memanfaatkan
peluang yang ditawarkan oleh era digital untuk memperkuat dan
memperluas jangkauan pendidikan yang mereka berikan.

Buku "Manajemen Pendidikan Islam di Era Digital" hadir
sebagai jawaban atas kebutuhan akan panduan komprehensif yang
dapat membantu para pemumpin, pendidik, dan praktisi di bidang
pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang di era digital. Buku 11 menawarkan wawasan mendalam
tentang bagaimana menerapkan prnsip-prnsip  Mmanajemen
pendidikan Islam yang efektif dengan mengintegrasikan teknologi
digital secara bijaksana dan selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Dalam buku ini, para pembaca akan menemukan
pembahasan yang komprehensif mengenai topik-topik penting
seperti perencanaan strategis pendidikan Islam di era digital,
pemanfaatan  teknologi  dalam  proses  belajar-mengajar,
pengembangan sumber daya manusia yang terampil dalam bidang
digital, serta pengelolaan dan penyebaran informasi secara efektif
dengan memanfaatkan platform digital. Selain itu, buku i juga
menyoroti pentingnya mempertahankan milar-nilai Islam dalam
menghadapi era digital, serta memberikan panduan praktis untuk
menciptakan lingkungan belajar vang kondusif dan selaras dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam.
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Dengan adanya buku referens: i, kami berharap dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam membantu lembaga
pendidikan Islam menavigasi tantangan dan peluang di era digital.
Kami percaya bahwa dengan menggabungkan pronsip-prnsip
manajemen pendidikan Islam yang kuat dengan pemanfaatan
teknologi digital yang tepat, kita dapat menciptakan lingkungan
belajar yang berkualitas, inklusif, dan selaras dengan nilai-nilai
ajaran Islam. Semoga buku ini menjadi sumber nspirasi dan
panduan bagi para pendidik, pemumpin, dan praktisi pendidikan
Islam dalam mempersiapkan  generasi mendatang untuk
menghadapi tantangan zaman yang serba digital mi.

Juni 2024
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BAB 1

KONSEP DAN RUANG LINGKUP PENDIDIKAN
ISLAM

Isna Nurul Inayati
Email : isnanurulinayatiunira@gmail.com
A. Konsep Pendidikan Islam

Mendefinisikan  pendidikan Islam berarti kita berusaha
menggali hakikat dan konsep dasar vang diterapkan dalam
pendidikan 1slam 1tu sendiri. Dengan adanya proses i1 diharapkan
dapat menentukan arah pengembangan pendidikan Islam dari masa
ke masa, sehingga jelas asas, tujuan, langkah dan manfaatnya bag
perkembangan potensi perkembangan peserta didik.

Masykurt Bakn  berpendapat bahwa pendidikan Islam
memiliki makna yang beragam ditinjau dan sudut pandang yang
digunakan. Pendidikan Islam bisa dimaknai sebagai lembaga,
proses, maupun mata pelajaran yang diajarkan pada peserta didik
(Bakri, 2013). Jika dimaknai sebagai lembaga maka lembaga
pendidikan Islam merupakan salah satu  institusi  harapan
masvyarakat dalam mewujudkan tujuan pendidikan (Setiawan, 2016).
Namun jika didefinisikan sebagai sebuah proses, An-Nahlawi

berpendapat setidaknya terdapat tiga istilah yang digunakan untuk
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menandai konsep pendidikan Islam, yaitu: pertama, kata “tarbiyah”
yang berarti bahwa pendidikan dimaknai sebagai usaha sadar untuk
memelihara, memperbaiki dan mengatur peserta didik agar mampu
bertahan dalam kehidupannya. Kedwa, 1stilah “ta’im” yang dimaknai
sebagal sebuah proses mengajar, transfer &nowledge atau memberl
mformas: dengan memberdayakan potensi akal, dengan proses ini
diharapkan peserta didik dapat memperoleh memperoleh bekal
untuk hudupnya. £efiga kata “ta’dib” yang dimaknai sebagai proses
mendidik tata krama atau adab, dengan harapan peserta didik
berkepribadian baik (An-Nahlawi, 1995). Dar ketiga istilah
tersebut maka penggunaan istilah “tarbiyah™ lebih layak digunakan
dalam mendefinisikan pendidikan Islam karena memuliki komponen
di dalamnya lebih komprehensif, memuat semua unsur yang
dibutuhkan peserta didik mulai dari optimalisasi potensi peserta
didik, transfer pengetahuan sampar dengan pembimaan akhlak yang
menjadi tujuan pendidikan 1slam.

Pemaknaan kata tarbiyah tersebut bersesuaian dengan
pendapat Zuhairini yang memberikan makna Pendidikan Islam
sebagal sebuah usaha untuk membimbing peserta didik ke arah
pembentukan kepribadian yang positif secara sistematis agar sesuai
dengan ajaran Islam. Dengan harapan tercapainya kebahagiaan baik

di duma maupun di akhirat kelak (Zuhairimi, 2004:11). Ilmu
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pendidikan Islam juga didefimisikan sebagar imu yang
mempelajart tentang membimbing dan membina mental anak
didik sesuar dengan ajaran Islam yang bersumber pada al-
Quran dan hadis (Muhammad, 2021). Dan ulasan tersebut maka
kita dapat mendefinisatkan bahwa pendidikan Islam merupakan
sebuah upaya untuk mngembangkan potensi peserta didik baik
dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik agar sesuai
dengan ajaran Islam sehingga dapat terbentuk generasi yang
bertakwa.
B. Ruang Lingkup Pendidikan Islam

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk penmgkatan potensi
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia (Setiawan, 2016). Pendidikan juga dianggap sebagai
sebuah langkah yang tepat untuk memaksimalkan potensi yang
dimiliki peserta didik agar berkemabang sesuai dengan yang
diajarkan dalam Agama Islam agar memperoleh kebahagiaan baik di
dunia maupun di akhirat. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
pendidikan agama pendidikan agama islam harus memiliki ruang
lingkup yang cukup komprehensif dalam pelaksanaan pembelajaran.
Ruang lingkup pendidikan Islam antara lain: 1) Tujuan Pendidikan
Islam, 2) Pendidik, 3) Peserta didik, 4) Strategi Pendidikan Islam, 5)
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Materi, 6) Alat Pendidikan Islam, dan 7) Evaluasi (Djollong, 2017).
Sejalan dengan pemukiran tersebut maka penulis
mengklasifikasikannya sebagai berikut:
1. Tujuan Pendidikan Islam
Secara umum, pendidikan Islam bertujuan untuk
meningkatkan  keimanan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Muhaimin et al., 1996).
Dilihat dan ruang lingkupnya tujuan pendidikan dapat
dibagi dalam enam tahapan sebagai berkut : 1) Tujuan
pendidikan Islam secara universal, 2) Tujuan pendidikan Islam
secara nasional, 3) Tujuan pendidikan Islam secara institusional,
4) Tumuan pendidikan Islam pada tingkat program studi
(kuritkulum), 5) Tujuan pendidikan Islam pada tingkat mata
pelajaran, 6) Tujuan pendidikan Islam pada tingkat pokok
bahasan, 7) Tujuan pendidikan Islam pada tingkat subpokok
bahasan (Nata, 2010).
2. Pendidik
Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab

memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam
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pertkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaan. Indikator kedewasaan dari peserta didik yang
dimaksud disiu adalah mampu menjad: pobadi yang mandiri,
mampu bertanggung jawab baik secara individu maupun sosial,
(Mudjib & Mudzakkir, 2006). Pendidik sendiri memiliki banyak
fungsi antara lain sebagai pengajar, inisiator, fasilitator,
motivator dalam pembelajaran. Dengan banyaknya fungsi yang
yang diemban sehingga pemberian gelar untuk seseorang yang
melakukan aktifitas mendidik in1 menjadi sangat banyak, mula
darr guru (sosok yang bisa di “grgx” dan ditina), mualim,
mudaris, murobbi, mursyid, muaddib dan lamn sebagainya.
Penyebutan 1 berdasarkan pendefinisian konsep pendidikan
vang dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, yang tentunya
mengacu terhadap seberapa besar kompleksitas fungsi yang
dimiliki oleh seorang pendidik itu sendiri.
3. Peserta didik

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang
sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis,
social, dan religious dalam mengarungt kehidupan di
dunia dan di akhirat kelak (Mudjib & Mudzakkir, 2006). Peserta
didik juga diartikan sebagai orang yang sedang menuntut ilmu
disebuah lembaga pendidikan (Muhammad Yusuf, Muzdalifah,
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Mujadidah Alwi, 2022). Peserta didik sebagai objek dan subjek
utama dalam pendidikan memegang peranan yang sangat
strategis. Artinya bahwa peserta didik dapat dijadikan sebagai
salah satu indikator atas Lkeberhasilan sebuah lembaga
pendidikan Islam dalam menjalankan perannya di masyarakat
(Djollong, 2017). Sehingga berkembanglah paradigma di
masyarakat bahwa lembaga yang baik adalah lembaga yang
berhasili menghantarkan peserta didik mereka menuju
kesuksesan. Lembaga pendidikan yang berkualitas adalah
lembaga yang mampu mencetak lulusannya menjadi lulusan yang
memiliki kompetens:1 mumpum baik secara kogmtif, afektf
maupun psikomotor.
4. Strategi/Metode

Strategi/metode pembelajaran dimaknai sebagai sebuah
langkah untuk menyampaikan materi Pendidikan Islam pada
peserta didik. Stategl pembelajaran 11 berkaitan dengan kualitas
mteraks: pendidik dan peserta didik di dalam kelas, semakin
tepat strategi yang dipilih pendidik maka semakin baik pula pola
mteraksi yang tercipta, sehingga hasil belajar pun akan
meningkat.  Banyak pakar yang berbeda pendapat terkait
pendefinisian strategi ataupun metode pembelajaran. Namun

penulis lebih memilih memaknainya sebagai sesuatu yang sama
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dan berkaitan, karena baik stategi maupun metode merupakan

cara untuk membelajarkan peserta didik.

Strategi/metode  pembelajaran  Agama Islam pada

dasarnya dapat ditempuh dengan beberapa cara, antara lan

sebagai berikut:

1.

Metode hiwar/percakapan, merupakan sebuah interaksi
verbal dua arah antara pendidik dan peserta didik dalam
proses belajar mengajar.

Metode kisah qur’ani/nabawi, merupakan aktifitas membaca
secara mendalam kandungan i1s1 alqurian disertar dengan
berbagai lmu dan tafsir alqur’an.

Metode  amtsal/perumpamaan,  merupakan  aktifitas
pembelajaran dengan cara menunjukkan contoh baik dan
nasthat-nasthat dar para alim ulama.

Metode keteladanan, merupakan aktifitas belajar dengan cara
mencontohkan akhlak dalam kelidupan sehari-hari.

Metode pembiasaan, merupakan aktifitas belajar yang
dilakukan dengan cara melakukan akhlakul karimah secara
berulang agar peserta didik merasa terbisa.

Metode ibrah/mauidzah. merupakan aktifitas belajar dengan

cara menyimak ceramah/pidato dari para pakar.

|
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Metode targhib/tarhib, merupakan aktifitas belajar dengan
cara membernikan reward dan punishment kepada peserta didik.
Sehingga mereka memahami an konsekwens: dar sebuah
tindakan tertentu.

5. Materi Pendidikan Islam

Matern: pendidikan Islam yang harus dipahami oleh peserta
didik adalah Al-Qur’an. Baik ketrampilan membaca, menghafal,
menganalisa, dan sekaligus mengamalkan ajaran-ajarannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal mi dimaksudkan agar ajaran yang
tertkandung di dalam Al-Qur'an maupun Hadis dapat tertanam
dalam jiwa anak didik sejak dini.

Secara spesifik beberapa pakar pendidikan kemudian
mengklasifilas1 materi pendidikan Islam ke dalam beberapa
meter;, mulai dari matern keimanan atau ketauludan yang
didalamnya memuat penjabaran rukun iman, fiqth ibadah,
pendidikan akhlak/moral/karekter, sejarah Islam, filsafat Islam,
pendidikan sosial (muamalah), pendidikan jasamani dan rohami
dan lain sebagamya. Dar beberapa pomn mi terlihat bahhwa
materi pendidikan Islam ternya tidak hanya sesuatu yang berlabel
agama Islam saja, namun juga meteri umum yang berkaitan
dengan kehidupan seorang muslim. Sehingga dapat dikatakan

bahwa betapa kompleksnya materi yang tercakup dalam
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pendidikan Islam yang nantinya akan diajarkan kepada peserta
didik dengan harapan kelak menjadi prbadi yang baik dan dapat
mencapal kebahagiaan di dunia maupun di akhurat.
6. Media

Media secara umum didefinisikan sebagai sebuah
perantara untuk menyampaikan pesan. Sedangkan media dalam
pembelajaran Agama Islam didefinisikan sebagai sebuah alat
atau benda yang digunakan oleh pendidik dalam menyvampaikan
mater1 kepada peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Dalam rangka mempermudah guru mencapai
tujuan pembelajaran Agama Islam milah maka keberadaan media
pembelajaran Agama Islam dianggap memiliki urgens:i yang
tinggi. Banyak hasil penelitian yvang memaparkan bahwa
keberadaan media dalam pembelajaran berpengaruh positif
terhadap hasil belajar, dan sebaliknya tidak tersedianya media
pembelajaran terbukti turut serta menjad: penyebab rendahnya
hasil belajar peserta didik. Berkaitan dengan 1mi maka
penyusunan Media pembelajaran dapat disesuwikan dengan
karakteristik materi dan peserta didik agar media dapat berfungsi

secara optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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7. Evaluasi

Evaluasi merupakan salah satu elemen penting dalam
pembelajaran Agama Islam. Evaluast sendirn didefinisikan
sebagai sebuah upaya berkelanjutan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik batk berupa pemahaman, keterampilan
maupun sikap vang dimuliki peserta didik setelah proses
pembelajaran dilakukan. Hasil dari proses evaluasi pembelajaran
Agama Islam nantinya akan digunakan oleh Pendidik untuk
menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk
mencapal tujuan pembelajaran pada tahap selanjutnya. Untuk itu
pelaksanaan evaluasi pembelajaran 1 harus menggunakan
mstrument yang tepat agar hasil belajar yang dimiliki peserta
didik dapat terukut secara akurat sehingga tindak lanjut
pembelajarannya juga bisa dilakukan secara tepat.
8. Lingkungan Belajar

Lingkungan merupakan keadaan disekitar kita yang
ikut berpengaruh dalam proses pelaksanaan pendidikan
Islam (Muhammad, 2021). Lingkungan belajar yang baik
tentunya akan menjadikan peserta didik lebih termotivasi
dalam belajar, hal i terwujud dari pola interaksi yang
diciptakan para guru, pegawai administrasi, dan teman-teman

saat berda di lingkungan sekolah (Sobur, 2003). Pola mteraks:
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vang hangat, penuh perhatian dan empati tentunya menjadikan
peserta didik lebih nyaman di sekolah sehingga secara tidak
langsung menjadikan mereka merasa nyaman dan semangat
untuk melaksanakan aktifitas pembelajaran.

Lingkungan belajar atau yang biasa disebut trpusat
pendidikan terdiri dari unsur sekolah, keluarga dan masyarakat.
Dari konsep tersebut munculah jenis lembaga pendidikan Islam
vang terdiri dari lembaga informal (keluarga), lembaga formal dan
lembaga non formal Ketiga jenus lembaga i tentunya berkaitan
antara satu dengan yang lannya, keberadaan salah satu lembaga
juga menunjang suksesnya tujuan lembaga yang lainnya. Dengan
demikian hubungan diantaranya saling terikat dan tidak bisa
dipisahkan dalam rangka menunjang tercapainya tujuan pendidikan

Islam yang dicita-citakan.
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BAB II

TRANSFORMASI PENDIDIKAN ERA DIGITAL

M. Tolabul Hilmi
Email: hilmiabul469@gmail.com

A. Konsep Transformasi Pendidikan di Era Digital
Perkembangan serta adanya inovast tekhnologi dalam

beberapa tahun belakangan 11, memberikan banyak
kesempatan dan kemudahan bagi kita dalam mencari dan
mendapatkan informas: tanpa batasan ruang dan waktu.

Media tekhnologi dan informasi yang berkembang
sangat pesat 1 memberikan pengaruh dalam setiap send:
kehidupan manusia. Diantaranya, media pendidikan, media
sosial, media perekonomian, media budaya, media komunikasi.
(Ahmad Fauzi, 2019) Salah satu dampak yang sangat
berpengaruh ada di sektor pendidikan, lembaga pendidikan
harus menyambut dengan antusias melahu beberapa perubahan
dalam sebuah era yang disebut dengan era digital.

Dalam kondisi yang ada saat mu duma pendidikan
transformasi pendidikan sangat diperlukan baik dari lembaga
pendidikan darmn  tingkat sekolah dasar bahkan sampai

perguruan tinggu saat i1 tidak bia lepas dari era digitalisasi.
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Pada perkembangan digital yang disebut juga dengan
zaman 5.0 peran dar pendidik juga harus ditunjan dalam
memuliki keterampilan dan kemampuan dalam menguasal
tekhnologi yang memadai dikarenakan mereka menghadapi
generas: yang lebih imntens dengan menggunakan tekhnolog
vang dibesarkan di era yang penuh dengan segala bentuk
tekhnologi digital (Wibianto, 2016). Pendikan sendiri menjadi
tolak ukur dari usaha manusia untuk memberikan pengajaran
tidak lepas dari perubahan seiring era yang semakin berubah.

Era perubahan yang ditandai oleh beberapa perubahan
dan penlaku manusia disaksikan juga dalam pola kehidupan
sehart hari, dani bayr hingga akhir hayat, dengan mengutip
istillah comunins (Longworth, 2004) Pembelajaran berlangsung
sejak @ cradle to grove sampai berlangsung hingga akhir hayat
lifefong learning. Dalam mempersiapkan era masayarakat yang
semakin maju harus memuliki kemampuan berfikir kntis,
reaktif serta memiliki kemampuan dan solusi pemecahan
masalah yang baik sesuar dengan keterampilan yang memiliki
pemukiran tingkat tinggl vang merupakan standar dalam suatu
kompetens: penting di era digital .

Pendidikan di abad 21 yang moder i1 dipercayai memiliki

tokus pada membangun keterampilan berfikir yang ditunjang
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dengan kemampuan akadmisi yang begitu disiplin dengan
memiliki  banyak aspek dan metode. Dituntuk untuk
menghadapi 1tu semua menjadikan peserta didik menmuliki dan
wajib mempunyar keterampilan abad 21 yakni melek akan
tekhnologi untuk membangun manusia agar bisa memuliki
kemampuan dalam menghadapi persaingan zaman.

Adanya tekhnologi akan sangat membantu karna semua
akan lebih mudah mendapat segala informasi atau pengetahuan
yvang dibutuhkan dengan semakin pesatnya tekhnologi
mformasi dan komunikasi dalam pengumpulan data baik
pubadi atau umum akan semakin menjadi bagian integral
dalam segi keseluruhan informas: kehidupan kita. (Dhafi,
2018) Dengan didorong inovasi yang dilakukan dalam aspek
pembelajaran dipastikan akan semakin meningkatkan kualitas
pembelajaran peserta didik yang ada. Penggunaan tekhnologi
akan membantu perolehan mformas: dan pengetahuan yang
semakin membuat pembelajaran lebih baik dari sebelumnya.

Dalam konsepnya sendirt transformas: digital merupakan
sebuah proses perubahan pola fikir manusia dalam
memberikan suatu pembelajaran darn cara yang disebut
tradisional menuju cara tekhnologi digital. Dalam artian point

pentingnya adalah “proses perubahan” dan “tekhnologr”
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menjadi hal pokok dan kunci dalam memperbincangkan
pendidikan dan transformasinya di era digital 1.

Dalam perkembangan yang ada di era digital 11 siswa bisa
mendapatkan sesuatu baik ilmu maupun informasi dan
pengetahuan dari banyak hal, termasuk Internet dan media
digital lainya. Semakin banyaknya plafforz vang menyediakan
akses untuk mendapatkan  informasi juga  semakin
memudahkan siapapun untuk mendapat informasi yang saat i
berkembang. (Putri, 2019) Hal i1 merupakan realitas yang
harus dipahamu bersama. Oleh Karena itu, kita harus segera
menyiapkan sebuah proses dalam kingkungan pendidikan yang
bisa membawa siswa siap memasuki era digital.

Kemudian dalam menyampaikan imu pengetahuan
banyak mengalami perbedaan, sebelum adanya internet.
Metode menyampaikan materi pembelajaran, hanya bisa
dilakukan di ruang ruang kelas dengan cara menggunakan
metode ceramah, diskusi ataupun metode lainya. Namun
bergeser setelah perkembangan tekhnologi dan informasi
Proses menyampaikan ilmu dan mnformas: tidak cuma hanya
berada di kelas saja, banyak cara yang bisa dilakukan dengan
menggunakan Platfornz Online Metting seperti oo, google meet, dan

media lainya.
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Transformasi digital dalam dunia pendidikan memberikan
fokus pada 3 hal, pertama, aksebilitas, yakni dengan berbagai
kemudahan yang ada maka tekhnologi digital harus menjadikan
siswa lebith mudah mengakses dalam mendapatkan mformasi
dan sumber pengetahuan lainya dengan sangat mudah.

Kedua, pembelajaran berlangsung dengan interaktif,
dengan dibantu alat media dan tekhnologi yang berkembang
i1 media pembelajaran memiliki banyak pilihan yang membuat
semangat dan motivas: yang berkembang kepada peserta didik,
sehingga pendidikan saat i1 menjadikan lebih mudah untuk
dijangkau kepada siapapun yang berhak dalam mendapatkan
informasi dan ilmu yang berkembang saat 1.

Ketiga pembelajaran interaktif, dengan peran tekhnologi,
dapat menjadikan akses dalam belajar bisa sesuai dengan
kondisi yang berlaku di wilayah sekitar, sesuai dengan
kebutuhan yang ada kemudian dengan lingkungan siswa untuk
belajar dan mengajar. (Rusdiana, 2017).

Era yang berkembang saat mi juga memberikan suatu
tantangan yang nyata bahwa pendidikan saat 1 hendaknya
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang bisa memiliki
kompetens: utuh yang dikenal dengan kompetens: abad 21

vang saat ini merupakan salah satu hal yang hendaknya di
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miliki oleh siswa dalam berkiprah di kehidupan yang dijalankan
saat 1. Sistem pendidikan kita sendin telah mengubah tujuan,
kemudian pendagogi, assesment dan tentunya kurikulum untuk
dapat membantu peserta didik supaya memiliki kemerdekaan
dalam belajar, konsep yang sejak lama menjadi buah fikiran
dari Ki Hajar Dewantara nahwa pendidikan merupakan suatu
rangkalan ~ Proses  untuk  memanusiakan  manusia.
Memanusiakan manusia konsep vang didasarkan pada bentuk
asas kemerdekaan, yakmi manusia yang memuliki jiwa yang
merdeka, baik secara lahir dan batin.

Dinamika Transformasi Pendidikan di Era Digital
Pendidikan yang merupakan landasan penting dalam

pembentukan masyarakat saat i1 berkembang menuju ke era
digital. Pada era digitak mu transformasi pendidikan menjach
perubahan yvang penuh dengan tantangan, pendidikan di era
digital tidak dapat dipisahkan dan tekhnologi digital, karena
saat 1 penggunaan tekhnologi dalam pembelajaran
merupakan salah satu jalan dan cara untuk mensukseskan
pembelajaran, hal i1 terbukti dengan adanya tekhnolog: digital
vang memudahkan informasi yang didapat secara aktual dan
relevan. Dalam tantangan yang dihadap: kita bisa melihat

beberapa pokok permasalahan yang dihadapi :

19



Transformasi Pendidikan di Era Digital

1. Pemerataan Pendidikan

Pemerataan pendidikan di bangsa in1 menjad: 1su dan
masalah yang belum selesa:r digitalisasi yang diharapkan bisa
menjangkau semua bagian dan komponen yang ada belum bisa
menjangkau semua sehingga masith menghambat dalam proses
jalanya pendidikan yang terkesan belum adil dan merata.
Menurut Umar (2018) masalah ini merupakan persoalan
bagaimana sistem pendidikan dapat menyediakan yang besar
serta seluas luasnya kepada seluruh warga negaranya untuk
memperoleh hak berpendidikan, sehingga pendidikan menjadi
sebuah wahana bagi suatu cita-cita pembangunan sumber daya
manusia untuk membantu pembangunan yang diharapkan.

Pemerataan pendidikan urgensinya menjadi sebuahg isu
vang sangat menarik, karena ditiap daerah banyak yang belum
memuliki fasilitas baik listrik maupun tersedianya internet untuk
dapat menggunakan media digital dalam pembelajaran.
Sejatinya mereka juga dapat menikmati perkembangan digital
vang membernkan ragam alternatif model pembelajaran
pendidikan yang modern dan bervariasi.

2. Inovasi  Pengelolaan Pendidikan vang belum
Maksimal

Pengelolaan media tekhnologi dan digitalisasi di bidang

pendidikan merupakan suatu  hal yang positif dalam
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meningkatkan pendidikan. Namun dalam menjalankan hal
tersebut masih terkendala dalam menjalankan pengelolaan nya
sendir1 yang terdidi dan serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, kemudian memotivasi dan mengendalikan
serta mengembangkan segala upaya di dalam mengatur serta
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana
untuk mencapai tujuan suatu pendidikan. Sementara itu dalam
perjalanan saat 11 kita belum banyak banyak sistem pendidikan
yang bisa menggunakan pengelolaan pendidikan dalam bidang
digital secara maksimal dikarenakan banyak hambatan yang di
alami  beberapa unsur yang diharapkan bisa menjad
pengelolaan yang baik yaitu : (1) Perangkat Pendidikan (2)
Menajemen Sekolah (3) Kepemumpinan Satuan Pendidikan (4)
Menajemen Pelaksanaan Kurnkulum (5) Menajemen Peserta
Didik; Rusdiana (2014). Perlu adanya peran yang bisa
dilakukan dan semua pelaku pendidikan untuk meningkatkan
pola dan cara dalam meningkatkan suatu pendidikan dalam
perkembangan digitalisasi di sektor pendidikan yang bisa
memajukan seluruh peserta didik.
3. Modernisasi Dan Pembaharuan Pendidikan
Pembaharuan dan modernisasi yang menjadi  baglan

perkembangan digitalisasi pendidikan didorong secara optimal
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dengan menjalankan pengajaran kepada pelaku pendidikan

untuk meningkatkan standar pendidikan di wilayah dan unit

kerjanya masing-masing. Saat 11 masih banyak yang belum siap

dalam menjalankan sistem digitalisasi karna sumber daya yang

juga belum siap dalam menerima suatu bentuk pengajaran yang

baru. Menjakankan inovasi pendidikan yvang modern perlu

dilakukan dengan melihat beberapa aspek, yaitu : (1) Tujuan

Pendidikan (2) Struktur Pendidikan dan Pengajaran (3) Metode

Kurikulum dan (4) Perubahan aspek dalam proses pendidikan.
Secara spesifik tujuan dalam modernisasi dan pembaharuan

pendidikan dapat dilakukan untuk mencapai taraf pendidikan

yang memiliki kualitas yang baik yakm sebagai berikut :

a. Meratanya Pelayanan Pendidikan di semua wilavah;

b. Serasinya Kegiatan belajar mengajar dengan tujuan
pendidikan yang sama;

c. Efisiens: dan Ekonomusnya Pendidikan;

d. Efisien dan Efektif Penyajian sistem pembelajaran

e. Sempurnanya sistem Informasi dan kebijakan;

f. Dihargainya unsur kebudayaan nasional dengan tetap
meningkatkan peran digital di dalamnya;

g. Kokohnya kesadaran, identitas, modernitas secara nasional

h. Tumbuhnya masyarakat yang semakin gemar belajar
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1. Tersebarnya Paket dan Metode Pendidikan yang mudah
dicerna, dan mudah diperoleh; dan
J. Semakin meluasnya Sumber Daya Manusia yang memiliki

kualitas dan siap kerja’ (Maya & Lesmana, 2018)

Dari beberapa dinamika yang terjad: sejatinya tujuan utama
menimgkatkan  digitalisasi  pendidikan  adalah  untuk
meningkatkan sumber daya manusia yang semakin memuiliki
kemampuan yang baik yang dipersiapkan dalam menghadap:
kemajuan dan era zaman vang semakin maju, dengan
meningkatkan di sektor pendidikan maka akan semakin
menyiapkan dengan baik sumber daya yang memuliki kualitas,
terampil dan skill yang sesuai dengan apa vang dibutuhkan.
Dengan hasil pendidikan yang baik yang memiliki semua
kriteria kebutuhan yang zaman perlukan yakni Efisiensi,
Inovas: dan Efektifitas dengan baik maka menjadikan semakin
batknya kualitas suatu bangsa. (Kadi & Awaliyah, 2017)

Pertumbuhan dan perkembangan pendidikan yang di
dorong dan bawah menjadikan standar yang baik untuk
memenuhi peningkatan kualitas ke depan dengan diberikan
kemajuan yang mendasar di tingkat bawah akan menguatkan
pendidikan yang baik dan didorong untuk memberikan

kebebasan untuk rekreasi dan improvisasi dalam setiap
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program yang dijalankan agar tidak kaku dengan aturan yang
mengikat akan semakin meningkatkan standar pendidikan yang
ditopang kuat oleh tekhnologi yang mengubah pola pendidikan
vang semakin menarik dan menjadi lebih modern.
Strategi Transformasi Pendidikan di Era Digital

Menuju transformasi digital pendidikan untuk menjad: yang
diharapkan bersama, memang tidak mudah. Perlu kerja sama
dengan semua elemen bangsa dan pelaku pendidikan yang
terhibat untuk menghadapi tantangan dan hambatan yang ada.

Maka, diperlukan langkah-langkan yang kongkret dalam
melakukan sebuah transformasi digital dalam pendidikan untuk
itu pemerintah sendiri melakukan upaya melalu kemendikbud
vang sejatinya memuilili Road Map sebagai langkah yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan transtormasi digital
pendidikan di Indonesia. Setidaknya ada tiga cara untuk
meningkatkan kualitas dan transformasi pendidikan:

1. Memaksimalkan Infrastruktur Digital

Upaya memaksimalkan infrastruktur digital menjadi

pokok untuk kebutuhan moderniasisi digital. Dengan

adanya akses internet dan listnk merupakan modal dasar

dalam  transformasi  pendidikan. Oleh  karenanya,

ketersediaan infrastruktur menjadi kunci kebutuhan yang
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sangat penting yvang tidak bisa ditawar lagi dalam upaya
peningkatan kemajuan dan strategi dalam upaya
transformasi pendidikan di era digital .
2. Visi Global dalam Transformasi Digital

Bagi generasui muda saat i generasi yang sangat
terthubung dengan Perangkat Tekhnologi dan generasi yang
terkoneks: secara luas yang dengan mudah mendapatkan
segala bentuk informasi dan pengetahuan yang baru. Oleh
karena 1tu visi pendidikan tidak boleh melihat mi terlalu
sempit dengan hanya mengotakan secara kecil. Melainkan
harus terkoneks: secara internasional dengan perkembangan
vang semakin besar. Karena nantinya pendidikan di
Indonesia akan menghasilkan sumber daya yang akan
mempunyal kompetisi dan daya saing yang diakwu dunia
mtenasional dengan tidak meninggalkan pendidikan
karakter dan moral bangsa yang tetap menjaga budaya timur
sebagai identitas kultural kaum pelajar.
3. Sistem Digital Pembelajaran Nasional

Dalam menjalankan mi semua perlu melihat aspek yang
dibutuhkan untuk saling terkoneks: mulai dari Finansial,
Pendidikan dan kesehatan dalam bentuk lain sepertt Swart

City, dan tata kelola sistem pemerintahan yang menjadi
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suatu kebijakan maupun program pemerntah yang harus di
dukung sepenuhnya oleh masyarakat. (Arsyad, 2016) Hal 1
tidak bisa dilakukan dengan mudah karena perlu waktu yang
cenderung lama untuk meningkatkan kemajuan dalam
upaya digital yang dilakukan secara nasional. Waktu yang
relatif panjang dengan mengubah banyak sistem menjadi hal
vang tidak mudah untuk dilakukan tetapi hal tersebut
merupakan langkah yang memang harus di lakukan untuk

mencapal peningkatan transformasi pendidikan.
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BAB 3

TANTANGAN DAN PELUANG PENDIDIKAN ISLAM
ERA DIGITAL

Hairul Fauzi
Email: hairullatahzan@gmail.com

D1 era digital yang berkembang pesat, pendidikan Islam
menghadapi tantangan besar dan peluang yang menjanjikan di abad
ke-21. Perkembangan teknologi digital telah benar-benar mengubah
laju pendidikan Islam dan mempengaruli cara kita belajar,
mengakses informasi dan bernteraks:i dengan dumia sekitar kita.
Oleh karena 1tu, penting untuk memahamu peran teknologi digital
dalam mentransformasi pendidikan Islam dan bagaimana tantangan
dan peluang berdampak pada cara penyebaran dan pemahaman
Islam.

A. Teknologi Digital dalam Pendidikan Islam

Era digital merupakan suatu keadaan dimana siapa pun
dalam suatu jaringan (online) dapat mengakses berbagai informasi.
Karena beragam informasi modern tersedia secara bebas di duma
maya, siapa pun dapat mengaksesnya tanpa batasan ruang dan
waktu. Dengan ditemukannya sistem digital, dunia menjads

sepenuhnya bebas hambatan. Setiap orang, terutama mereka yang
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terlahir sebagai digital native, cenderung mencari informast di
internet.

Alvin Tofler menyatakan era informas: sebagai zaman
angkasa luar (space era), era elektronik (electronic era), desa global
(slobal village), zaman teknetronik (fechnetronic age), revolusi samtifik-
teknologis (scientific technological revolustion) (Ridwan, 2018:836).

Dalam pendidikan Islam di era digital, teknologi digital
memegang peranan yang sangat penting dalam transformasi
pendidikan. Dengan berkembangnya teknolog: digital, pendidikan
Islam menjadi lebih mudah diakses, interaktif dan inklusif. Hal i
menuntut para pendidik untuk bereaks: cepat dan melakukan
terobosan dalam berbagar program untuk beradaptasi dengan era
digital baru. Pendidikan Islam hendaknya dilaksanakan dengan
pendekatan yang disesuatkan dengan mode dan tren peserta didik
masa kini. Formula pembelajarannya harus disesuatkan dengan
preferens: audiens yang memang mencinta dunia digital. Salah satu
langkah terbaiknya adalah dengan mentransformasikan pendidikan
Islam ke dunia digital.

Menurut Muhaimin hakikat pendidikan adalah transmusi
nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada
generasi muda agar mereka dapat bertahan hidup. Jadi kalau kita
bicara pendidikan Islam, mencakup dua hal. Yaitu: a) mendidik

peserta didik agar berperlaku sesuai dengan nilai-nilai atan akhlak

30



Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam Era Digital

Islam, dan b) mendidik peserta didik mempelajari ajaran agama
Islam (Kasman dan Novebri, 2021:123).

Meningkatnya penggunaan teknologi pendidikan digital
oleh pelajar dengan proporsi pemulik swarfphone yang tinggi serta
semakin  banyaknya waktu vyang dihabiskan pelajar dalam
memanfaatkan dumia digital untuk membiasakan diri dengan dunia
digital merupakan indikasi adanya perubahan budaya modern akibat
kemajuan teknologi. Siswa yang lahir dalam masyarakat digital
native memanfaatkan media digital untuk mengkomunikasikan ide-
idenya. Hal in1 berbeda dengan orang tua mereka yang lahir
sebelum sistem kehidupan menjadi digital, kemudian terjadilah
revolus: digital yang memaksa mereka untuk terjun ke duma
teknologi informasi, membuat mereka terbiasa dengan pola baru i
dan perlahan-lahan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan akan tertinggal jauh jika tidak siap menghadapi
tantangan peningkatan keterampilan siswa yang lahir di dunia
digital.

Berbeda dengan tahun 1990, kemajuan pendidikan Islam di
Indonesia, khususnya di era digital, membawa tantangan dan
peluang yang berbeda. Tantangan ini bagi guru, pendidik, dan
seluruh profesional pendidikan, tidak hanya dalam pengembangan
kurikulum tetapi juga dalam pengaturan layanan. Kami yakin jika

pendidikan Islam dapat menyikap: hal tersebut, maka dapat
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memperluas  kehadirannya dan memperluas  perannya dalam
pengembangan pendidikan Indonesia.

Pendidikan erat kaitannya dengan globalisasi, sehingga
pendidikan tidak dapat digunakan untuk merelatitkan globalisasi.
Napitupulu mengatakan Indonesia perlu melakukan reformasi
sistem pendidikan untuk menciptakan sistem pendidikan yang
komprehensif dan fleksibel sehingga lulusannya dapat berkontribusi
kepada masyarakat. (Irfa, Harun dan Latif, 2023:64).

Berdasarkan hal itulah kita harus segera mengembangkan
pendidikan Islam dan siap berpartisipasi aktif di dalamnya. Era ini
membawa banyak membawa peluang dan tantangan. Peluang yang
diberikan tentunya menjad: modal berharga bagi pendidikan Islam
dan dapat menjadi keuntungan bagi pendidikan Islam di berbagai
peradaban dunia. Di sisi lain, pertentangan ini juga dapat dijadikan
sebagai titik tolak untuk menggali kelebihan-kelebihan yang selama
mi ada dalam pendidikan Islam dan mengevaluas: berbagai
kekurangannya.

B. Tantangan Pendidikan Islam di Era Digital

Tidak dapat dipungkiri bahwa era digital in1 telah merambah
ke segala bidang kehidupan, termasuk pendidikan Islam. Ibarat dua
sisi pisay, yang satu tajam dan yang lain tumpul. D1 era digital ini,
jtka kita bisa memanfaatkan teknologi yvang ada dengan baik,

otomatis akan membantu kita untuk mempermudah pekerjaan dan
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tindakan kita, khususnya dalam praktik pendidikan Islam di era
digital ini.

Permasalahan yang juga muncul di era digital adalah di satu
sis1 lembaga pendidikan menekankan pada ilmu pengetahuan dan
teknologi. D1 satu sis1 hal in1 menyebabkan guru dan siswa memuliki
kekayaan ilmu pengetahuan, namun muum pengetahuan di bidang
ilmu agama.

Kematangan teknologi sangatlah penting. Harus ada
keseimbangan antara pendidikan Islam dan perkembangan era
digital. Artinya, pendidikan Islam harus berkembang mengikuti
perkembangan zaman agar tidak tertinggal dengan pendidikan
lamnnya. Pendidikan Islam diharapkan mampu beradaptas: dengan
perkembangan era digital dan unggul dalam bidang keilmuan
dibandingkan ilmu-1lmu lainnya. Hal i sangat membantu dalam
menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan berilmu agama.

Berkaitan dengan tantangan pendidikan Islam di era digital
ada beberapa pendapat di antaranya sebagai berikut:

Menurut Anfin, tantangan imternal vang dihadapi
pendidikan Islam diantara meliputi arah, tujuan, pengelolaan, dan
hasil/owutcome.  Tilar mengatakan tantangan terbesar dalam
pendidikan adalah kualitas. D1 sisi lain, konflik antar ideologi besar
dunia muncul sebagai tantangan eksternal. (Ismael dan Supratman,

2023).
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Selanjutnya Ibrahim mengatakan tantangan pendidikan
Islam di era globalisasi selanjutnya terletak pada bidang manajemen
pendidikan. Sistem pengelolaan pendidikan yang berbasis
kekerabatan seperti pada masyarakat agrars sudah tidak sesua
lagi.Dalam konteks imi, setidaknya ada tiga sistem manajemen
pendidikan yang relevan untuk digunakan, yaitu: 1)Toeta/ Quality
Management (TMQ), 2) Benchmarking Management, 3) School Based
Management. (Ibrahim, 2011: 88)

Abudin Nata menyampaikan bahwa tantangan yang
dihadapi pendidikan Islam saat ini sangat beragam, dan respon serta
kapasitas masyarakat dalam menghadap: tantangan tersebut juga
sangat beragam. Sejarah mencatat bahwa lembaga pendidikan Islam
vang dahulu pernah berjaya dan disegani masyarakat, masih berjaya
dan disegani masyarakat saat ini. Namun, ada beberapa mstitusi
vang dulunya sangat handal namun kini kurang mendapat perhatian
dan hampir punah. Situas: 11 akan bergantung pada sejauh mana
lembaga pendidikan dan sumber daya manusianya mampu
mengatasi berbagai tantangan yang muncul (Surawad: dan Awad,
2021:35).

Sedangkan Malisi mengatakan bahwa tantangan mendasar
sistem pendidikan Islam meliputi: 1. Mampukah sistem pendidikan
Islam menjadi pusat unggulan pengembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi (IPTEK) yang tidak bebas nilai. 2. Mampukah sistem
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pendidikan menjawab tantangan zaman dan menjadi sarana
pembaharuan pemikiran Islam tanpa mengabaikan aspek dogmatis
vang harus dianutnya. 3. Apakah pendidikan Islam mampu
melahirkan pribadi-pribadi yang bertaqwa secara mendalam kepada
Allah SWT dan memiliki kemampuan berpikir lmiah yang tidak
mengenal batas akhir (Malis1, 2017:3).

Suncaka mengatakan tantangan t8888antangan utama bagi
pendidikan Islam di era digital adalah memastikan konten yang
disampaikan melalw platform digital dapat dipercaya keashian dan
kredibilitas. D1 zaman modern, segala jenis informasi melimpah dan
mudah diakses. Oleh karena itu, kita membutuhkan orang-orang
yang mampu mengelola segala jenis informasi dengan tepat dan
kritis untuk mencegah konten yang tidak valid dan tidak dapat
diandalkan serta meminimalkan terjadinya hoax. Oleh karena itu,
pemanfaatan platform secara bermakna harus diajarkan sejak diu
agar bermanfaat bagli mereka yang ingin mempelajan lebih lanjut
tentang pendidikan Islam. Selamn itu, terdapat tantangan terkait
dengan kurangnya kesenjangan aksesibilitas, yang berdampak pada
terbatasnya akses terhadap pendidikan Islam secara digital bag
siswa dari ekonomu kelas menengah ke bawah, sehingga memicu
minimnya pengetahuan pengaruh terkait nilai-milai Islam. (Irfa,

Harun dan Latif, 2023:66).
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Tantangan ini  memungkinkan untuk  memberikan
kontribusi nyata sekaligus memberikan masukan dengan cara yang
movatif, kreatif, dan adaptif. Tantangan era digital mengharuskan
lembaga pendidikan Islam melakukan perombakan besar-besaran
baik dalam proses pembelajaran maupun perubahan kurikulum dan
strategi.

C. Peluang Pendidikan Islam di Era Digital

Di era digital, pendidikan Islam tidak hanya menawarkan
tantangan tetapit juga peluang vang tiada habisnya untuk
memperluas  aksesibilitas, mengembangkan metode proses
pembelajaran  yang inovatif, dan memperkuat pemahaman
keagamaan. Kesenjangan dalam pendidikan dan pemahaman agama
dapat dihubungkan secara global dengan penggunaan alat yang
ampuh 1alah teknologi digital. Akses yang lebih luas dan global
menjadi salah satu peluang besar pendidikan Islam di era digital.
Berkat teknologi digital, sumber daya pendidikan Islam berkualitas
tinggi kini dapat diakses oleh banyak orang di seluruh dunia.

Hanya dengan beberapa klik, masyarakat dapat dengan
mudah mengakses tafsir teks-teks klasik, Al-Qur'an, Hadits, dan
teks-teks Islam lainnya untuk memperkuat dan memperdalam
pemahaman mereka terhadap ajaran agama dan membantu

penyebaran Islam di masyarakat yang terhubung.
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Islam membimbing manusia untuk berkompetisi dalam
kebaikan, terutama kemampuan beradaptasi terthadap perubahan
zaman (Ismaei, 2023). Hal i1 diperkuat dengan pesan Ali bm Abi
Thalib:  “Besarkanlah/didiklah  anak-anakmu  sesuai  dengan
zamannya, karena mereka tidak hidup pada zamanmu”. Ungkapan
tersebut menunjukkan bahwa pola asuh seorang anak harus sesual
dengan zamannvya (Al-Yamun et al. , 2024: 14). Oleh karena 1tu, era
digital saat in1 merupakan peluang yang ideal.

Peluang era digital memberikan dampak yang signifikan
terhadap pendidikan Islam dari segi aksesibilitas yang dapat dengan
mudah diakses di tingkat nasional dan internasional. Metode
pembelajaran yang diadaptas: secara digital dapat memberikan
pengalaman yang lebih bervariasi dan menarik dalam proses
pembelajaran. Lebih lanjut, digitalisasi memberikan dampak positif
terthadap pendidikan yang bercampur dengan nilai-nilai Islam bagi
pelajar dan masyarakat umum. (Irfa, Harun dan Latif, 2023:66).

Selanjutnya di  bidang pendidikan, era digital telah
memberikan peluang untuk menyebarkan kesempatan belajar ke
seluruh lapisan masyarakat dan memperluas wilayah pembelajaran
akibat lahirnya era digital dan berkembangnya media informasi dan
komunikasi. sosial. Masyarakat diberi kesempatan untuk belajar dari

masyarakat lain yang lebih progresif (Maulana, 2020:199)
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BAB 4

STRATEGI PENGELOLAAN PENDIDIKAN ISLAM
ERA DIGITAL

Siti Fatimah
Email: sitifatimah1411@gmail.com
A. Pendahuluan

Saat 1mi kita mamasuki zaman kemajuan dimana semuanya
sudah dihubungkan dengan teknologi digital, mulai dari cara
mandapatkan informasi maupun cara berkomunikasi. Era digital i1
sudah memasuki semua negara seluruh dumia yang bisa saling
terthubung satu sama lain bahkan tidak ada sekat di antaranya
(borderiess). Exa digital terlahir karena perkembangan globalisasi yang
sangat pesat dan akan terus berkembang kedepannya.

Alvin Toftler berpendapat global adalah bergerak memasuki
dunia baru dikenal dengan The Third Toffer, (Gelombang Ketiga),
vaitu gelombang yang peradabannya menggunakan teknologi
informasi, revolus: biologi, komputerisasi, teknologi perang dan
terorisme, dan lainnya yang bersifat global. (Nuryadin, 2017).

Era digital bisa diartikan sebagai perkembangan dar sebuah
sistem evolusioner dimana perputaran pengetahuan tidak hanya

tinggl, bahkan sampai membuat dir1 tidak bisa dikontrol oleh dir
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sendiri sehingga hidup akan sulit untuk diatur. Dengan ikut
memahamu cara kerja diera digital m1 kita membantu memastikan
perkembangan sosial ekonomi berjalan dengan baik dan teknolog:
maupun 1lmu pengetahuan bisa dimanfaatkan sesuar dengan
tempatnya. Seuring berjalannya waktu pola berfikir diera digital 1
mempengaruhi gaya kehidupan seseorang sampai dengan di bidang
pendidikan. (Tryanto, 2020)

Dan situ kita bisa melihat bahwa perkembangan teknologi
dan alat digital akan terus berkembang dengan berjalannya waktu
vang semakin canggih, itu bisa menyebabkan peradaban manusia
tidak akan lepas dari barang-barang teknologi digital bahkan sampai
ketergantungan. Penggunaan teknologi digital juga memudahkan
untuk berinteraksi, berbagi informas: secara terbuka oleh
masyarakat digital di dumia maya. Dengan adanya era digital ini
sangat mempenganihi pendidikan termasuk pendidikan Islam.

Pendidikan Islam memiliki konsep yaitu keseimbangan antara
idmu dumia dan ilmu akhirat, salah satunya memuliki landasan Al-
Qur’an dan Hadist serta Ijtthad. Hal ini membutuhkan alat digital
untuk memudahkan berjalannya program-progam pendidikan mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi.

Diera digital ini, pendidikan Islam dituntut untuk bisa

menyesuatkan serta beradaptas: dengan zamannya supaya tidak
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ketinggalan jauh terhadap ilmu pendidikan lamnya. Pendidikan
Islam diambil dari segala sumber diharapkan bisa menjadr peluang
diera digital untuk mempertahankan eksistens: dar pendidikan itu
sendiri supaya unggul dan bermutu. Dengan kata lain pendidikan
Islam diharapkan bisa mencetak lulusan yang memiliki keunggulan
dari segi kompetensi, s&i//, maupun personality.

B. Metode Pembelajaran di Era Digital

Seiring berjalannya waktu pendidikan juga mengalanu
perkembangan sesuai dengan zamannya. Pada era digital
pembelajaran  berubah menjadi lebih 1movasi, maksudnya
pembelajarannya tidak hanya dilakukan di kelas saja, akan tetapi
sudah menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Hal 1m
dilakukan untuk mengikuti perkembangan zaman, khususnya di
bidang teknologi.

Kesuksesan di sebuah pendidikan dapat dilihat dan
keunggulan proses pembelajaran dan program-progam yang ada
serta hasil lulusan pada sebuah instansi tersebut. (Sugiono, 2021)

Salah satu permasalahan pendidikan yang sangat penting
salah satunya adalah kurangnya kualitas pada pendidikan dalam
setiap angkatan, khususnya di tingkat sekolah dasar dan sekolah

menengah. Dalam meningkatkan kualitas seorang guru bisa
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mengikuti seminar pendidikan supaya kinerjanya bisa diterapkan
dalam mengajar. ( Firman Mansir, Sofyan Abas & Lia Kian, 2021)
Ada beberapa metode vyang dapat diterapkan dalam
pembelajaran, yaitu
1. Pengambilan Keputusan atau induktif.
Cara 11 biasanya digunakan untuk member: bimbingan kepada
siswa agar bisa memahami sebuah perstiwa yang terjadi dan
hukum-hukum umum sesuai dengan kejadian serta mencari jalan
keluar dari permasalahan tersebut. Cara i digunakan untuk
membersamai siswa dalam pemikiran ketingkat yang luas.
2. Metode perbandingan.
D1 sekolah dasar, ada beberapa metode perbandingan yang bisa
digunakan dalam pembelajaran, antara lamn:
a. Metode perbandingan langsung:
Menggunakan objek  konkret atau gambar untuk
membandingkan dua atau lebih objek secara langsung.
Contohnya, membandingkan panjang dua batang dengan
membandingkan langsung ukurannya.
b. Metode perbandingan tertulis
Menggunakan tulisan atau angka untuk membandingkan dua
atau lebih objek. Contoh, membandingkan hasil tes matematika

antara dua siswa dengan menuliskan skor masing-masing.
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c. Metode perbandingan grafis
Menggunakan grafik atau diagram untuk memvisualisasikan
perbandingan antara dua atau lebih data. Contohnya,
menggunakan diagram batang untuk membandingkan jumlah
siswa perkelas disekolah.

d. Metode perbandingan verbal
Menggunakan kata-kata untuk menjelaskan perbandingan antara
dua atau lebih konsep. Contohnya, mendiskusikan perbedaan
dan persamaan antara dua cerita yang telah dibaca.
Ada beberapa metode pembelajaran yang efekuf untuk
tingkat menengah, antara lain:

1. Pembelajaran kooperatif: siswa bekeja dalam kelompok untuk
menyelesatkan tugas atau proyek tertentu, memungkinkan
mereka untuk saling belajar satu sama lamn.

2. Pembelajaran berbasis proyek: siswa memepelajari konsep-
konsep tertentu dengan mengerjakan proyek nyata yang relevan
dan menantang,

3. Pembelajaran  berbasis masalah: siswa  belajar  dengan
menyelesatkan masalah nyata yang relevan bagi mereka,

mempromosikan pemecahan masalah dan pemikiran kritis.
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4. Pembelajaran berbasis teknologi: memenfaatkan teknologi
seperti komputer, imternet, dan perangkat mobile untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap matern pelajaran.

5. Pembelajaran berbasis penemuan: siswa diber: kebebasan untuk
menemukan dan menjelajali konsep-konsep tertentu sendin
melalut eksperimen dan penemuan mereka sendir1.

Setiap metode memuliki keunggulan dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa yang berbeda. Selain itu,
teknologi sebagai alat untuk memudahkan proses belajar mengajar
dan memudahkan untuk mendapatkan informasi yvang bisa
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Era digital peran guru
sebagal motivator dan fasilitator untuk siswa, bukan hanya menjadi
satu-satunya sumber 1lmu pengetahuan. Dalam konsep 1m
bertujuan untuk menghasilkan generasi penerus bangsa yang
memiliki nilar-nilai kemanusiaan yang tinggt dan mudah untuk
beradaptasi dengan perubahan dan pengembangan zaman.

Dengan mewujudkan tujuan tersebut dibutuhkan guru yang
bisa mengasih warna suasana pada saat pembelajaran tetap: tetap
fokus mendengarkan saat dijelaskan supaya siswa tidak bosan di
dalam kelas. Hal mni dapat diwujudkan salah satunya dengan cara

memanfaatkan teknologi yang ada. Di era digital ini sudah sangat
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memudahkan untuk mencarn mformasi maupun sumber belajar
untuk mendukung proses pembelajaran.

Salah satu metode pendekatan pembelajaran yang cocok
untuk di gunaan di era saat i1 adalah dengan pembelajaran berbasis
teknologi informas: dan komunikasi (TIK). Dalam metode i
teknologi digunakan untuk alat bantu pembelajaran. Penggunaan
pendekatan TIK ini memiliki banyak manfaat, antara lain: bisa
memperbanyak pengalaman belajar siswa, meningkatkan minat
belajar siswa, mempermudah guru dan siswa untuk memahamu
mater1 pelajaran, dan masih banyak lagi. Tetap:, tidak selamanya
TIK 1tu mempermudah guru dan siswa. Guru  sebelum
menggunakan saat pembelajaran, harus mempelajari terlebih dahulu
tentang teknologi tersebut supaya saat pembelajaran berlangsung
bisa lebih efektif. Siswa membutuhkan kesiapan untuk
mengoperasikan  teknologi, karena itu bisa mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran melalu pendekatan TIK.

Oleh sebab itu, perlu dukungan dari semua pihak sekolah,
pemermtah, maupun masyarakat untuk mengembangkan fasilitas
sarana dan prasarana supaya menjadi mendukung keberhasilan
pembelajaran berbasis TIK. Disamping 1tu guru juga membutuhkan

pelatthan untuk mengoperasikan teknologi tersebut. Hal mu bisa
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membantu mempercepat beradaptasi pada era digitan dan bisa
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam menghadap: tantangan di era digital, siswa butuh
mempersiapkan diri untuk mempelajant keterampilan digital yang
meliputi pemograman, pemecahan masalah, analisis data, dll.
Sehingga siswa bisa lebih siap untuk persamgan di dunia pekerjaan
di masa depan. (Amalia Hayati, Ramdani, Ade Frcticarani, Irva
Hoirunisa & Gina Mutiara Rosdania, su2023)

C. Implementasi Teknologi Dalam Pembelajaran

Teknolog: digital saat ini menjadi hal yang sangat penting di
dalam kehidupan manusia, semua aktivitas menggunakan teknolog
mular darn pekerjaan maupun pendidikan. Guru menggunakan
teknologi media pembelajaran untuk menunjang proses belajar
mengajar melalw  beberapa aplikasi, vaitu google meeting, google
classroom, oom, atan melalui whatsapp group. Dengan menggunakan
media tersebut guru bisa membuat mater1 pembelajaran yang
menarik sehingga siswa betah untuk belajar, selain itu bisa
melakukan proses belajar mengajar dimanapun dan kapanpun.

Tetapi ada juga siswa yang merasa jika pembelajaran online
tidak efektif, karena siswa di tuntut untuk belajar mandiri
(otodidak), banyak orang tua yang mengeluh karena keterbatasan

pemahaman terhadap maten yang ada di buku dan terkendala oleh
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janngan vang kurang memadai dan tidak stabil, sehingga orang tua
hanya membimbing saja. Dan ada banyak lagi keluhan terkait
belajar online, tetap: hal tersebut bisa menjadi tantangan tersendin
bagi seorang guru, bagaimana guru bisa siswanya dan dirinya sendiri
untuk semangat melakukan pembelajaran online, dan seorang guru
harus menggunakan beberapa metode pembelajaran yang menarik
supaya semangat dalam belajar bertambah. Dengan adanya
pembelajaran online ini guru tidak boleh lupa akan tugasnya untuk
menjelaskan atau menerangkan mater1 pembelajaran dan tidak
boleh hanya member: tugas saja, karena itu bisa menyebabkan
semangat dalam belajar siswa menurun dan mereka akan merasa
tertbebam oleh tugas yang menumpuk. (Unik Hamfah Salsabila
&firman Niar Agustian, 2021)
Prnsip dasar yang sernng dyjadikan acuan dalam
pengembangan dan pemanfaatan teknologi pembelajaran meliputi:
1. Tujuan pembelajaran: teknologi harus digunakan untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran  yvang telah
ditetapkan.

2. Keterlibatan aktif: memungkinkan siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima

mformasi pasif.
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. Fleksibilitas: memberikan fleksibilitas dalam akses dan
penggunaan materi pembelajaran, memungkinkan siswa untuk
belajar kapan saja dan Dimana saja.

. Keterlibatan siswa: mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran melalu interaksi, dan kolaborasi.

. Evaluasi dan umpan balik: mengadakan evaluasi untuk
melihat seberapa pemahaman siswa dalam pembelajaran.

. Keselamatan dan privasi: menjaga privasi dan keamanan data

siswa serta memastikan bahwa teknologi digunakan secara aman.

7. Berkesinambungan: memastikan pengembangan teknologi

pembelajaran berkelanjutan, mengikuti perkembangan terbaru
dalam bidang teknologi dan pendidikan.

. Kolaborasi dan komunikasi: mendorong kolaborasi dan
komunikasi antara siswa dengan guru melalu teknolog.

Dapat disimpulkan bahwa teknologr sangat bermanfaat untuk

pendidikan 1tu memerlukan peran guru dalam menerapkannya dan

siswa yang siap belajar ilmu teknologi, supaya bisa menciptakan

pembelajaran efektif dan efisien.

D. Fungsi Teknologi Informasi Komunikasi (TIK)

Fungsi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah

mengubah paradigma pengelolaan pendidikan secara global. Dari

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. TIK telah menjad: bagian
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mtegral dari proses pembelajaran. Beritkut adalah beberapa fungsi

utama TIK dalam pembelajaran, antara lain:

1. Aksesibilitas dan Fleksibilitas: TIK memungkinkan
aksesibilitas yang lebih besar dalam pembelajaran. Dengan
adanya internet, siswa dapat mengakses sumber daya
pembelajaran dari mana saja dan kapan saja, mengatasi kendala
geografis dan waktu.

2. Pembelajaran berbasis digital: teknologi memungkinkan
pengembangan dan distribusi konten pembelajaran digital,
seperti e-book, video pembelajaran, dan perangkat lunak.

3. Kolaborasi dan komunikasi: melalm platform pembelajaran
daring, siswa dapat berkolaborasi dalam proyek, berbagi ide, dan
berkomunikasi dengan sesama real-time.

4. Personalisasi pembelajaran: teknologi memungkinkan adpsi
model pembelajaran di mana materi pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa.

5. Evaluasi dan umpan balik: sistem manajemen pembelajaran
dan perangkat lunak penilaian memungkinkan guru untuk
melacak kemajuan siswa lebih efisien.

Perubahan vang terjadi di sekolah untuk menghadap:
tantangan global harus diszapkan SDM yang berkualitas sehingga

menciptakan desamn pendidikan yang menarik dan bisa mengelola
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manajemen dengan baik tidak gagap terhadap pendidikan. Jadi,

movasi pendidikan dengan teknologi pendidikan adalah dua unsur

vang tidak dapat di pisahkan dan saling berhubungan.

Teknologi dalam pendidikan mengacu pada penggunaan
berbagai teknologi dalam konteks pendidikan, termasuk perangkat
lunak, perangkat keras, perangkat digital, dan imfrastruktur jaringan
untuk mendukung proses pembelajaran dan pengajaran. Hal imi
mencakup penggunaan computer, perangkat mobile, aplikasi,
platform pembelajaran online, dan berbagar alat lainnya untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, mudah
diakses, dan efektif bag siswa dan pendidik.

Ada beberapa peran teknologi dalam pendidikan:

1. Menciptakan komunikasi jaringan antara siswa, guru, staff, dan
sumber belajar. Bisa ~menggunakan beberapa aplikas:
telekomunikasi, antara lam: facebook, zoom, skype, yahoo
messenger, gopglemeet, dan aplikasi lainnya.

2. Memecahkan permasalahan rumut, realistic, dan aman. Disini
teknologi menyediakan lingkungan yang nyaman, seperti
hypermedia dan soffware untuk menciptakan sebuah proyek.

3. Membentuk makna teknologi secara aktif melalu berbagai riset

mutakhir, video, foto.

52



Strategi Pengelolaan Pendidikan Islam Era Digital

Teknologi telah menjadi bagian integral dalam duma
pendidikan, mengubah cara kita belajar, mengajar, dan bernteraksi
dengan pengetahuan.

Ada beberapa contoh inovai dalam pembelajaran digital:

1. Pembelajaran adaptif: platform pembelajaran darng yang
menggunakan teknologi kecerdasan buatan dapat mengadaptasi
mater: pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan Tingkat
kemampuan setiap siswaa.

2. Realitas Virtual (VR) dan Augmented Reality (AR): penggunaak
teknologi VR dan AR dalam pembelajaran memungkinkan siswa
untuk berinteraks: dengan konten pembelajaran secara langsung,
menciptakan pengalaman yang imersif dan mendalam.

3. Pembelajaran berbasis permainan: permainan pembelajaran tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tetap: juga
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.

4. Kolaborasi dan pembelajaran jarak jauh: platform kolaborasi
daring memungkinkan siswa dan pendidik untuk berinteraksi
dan bekerja sama secara efektif, tanpa Batasan geografis.

5. Analisis data untuk pemantauan dan umpan balik: penggunaan
analisis data dalam pembelajaran daring memungkinkan
pendidik untuk melacak kemajuan siswa secara real -time dan

memberikan umpan balik yang lebih terarah.
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6. Pembelajaran berbasis proyek : platform pembelajaran daring
dapat mendukung pembelajaran berbasis proyek dengan
menyediakan alat dan sumber daya yvang diperlukan untuk siswa
bekerja sama dalam proyek yang menantang dan bermakna.

Inovasi-mnovasi 1mu membawa dampak positif dalam
menimngkatkan  efektifitas  pembelajaran  dan  memperkaya
pengalaman belajar siswa di era digital. (Muhammad Ainun Najib &

Binti Maunah, 2022)
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A. Latar Belakang

Manajemen pendidikan Islam menjad: perhatian utama
dalam pengembangan sistem pendidikan di negara-negara dengan
mayoritas penduduk Muslim. Hal i dikarenakan pentingnya
pendidikan dalam membentuk karakter dan pemahaman agama
bagt umat Islam. Namun, dalam praktiknya, terdapat sejumlah
krnttk  terhadap manajemen pendidikan Islam yang perlu
diperhatikan agar sistem pendidikan tersebut dapat berkembang
secara optimal. (M. Q Shihab, 2018)

Sebagaimana vang sering kita saksiskan bersama, beberapa
persosalan mengenai pendidikan belum terselesatkan hingga saat
mi, baik 1tu dan sis1 manajemen, kurntkulum ataupun pelaku dar
kegiatan pembelajaran itu sendiri. Asumsi yvang terjadi masyarakat
terhadap sistem pendidikan ideal di indonesia sangatlah besar dalam
membangun generas: penerus bangsa, akan tetap: sumber daya
manusia yang kita muliki belum sanggup mewujudkan cita-cita

pendidikan yang kita impikan (M. Q Shihab, 2018). Masih banyak
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kejadian yang kurang menyenangkan terhadap dunia pendidikan
marak kita jumpar ditengah-tengah kehidupan.
B. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen  pendidikan  Islam  merupakan  upaya
pengelolaan pendidikan dengan prnsip-prnsip Islam  sebagai
landasan utamanya. Prnsip-prinsip tersebut antara lain meliputt
keadilan, keberagaman, dan kesetaraan. Manajemen pendidikan
Islam bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
Islami, di mana milai-nilai Islam menjad: bagian integral dalam
setiap aspek kegiatan pendidikan (Siemens, G., & Tittenberger,
2009).
C. Tinjauan Kritis terhadap Manajemen Pendidikan Islam

Timjavan kotis terhadap manajemen pendidikan Islam
melibatkan evaluasi mendalam terhadap pendekatan, praktik, dan
teor1 yvang digunakan dalam mengelola pendidikan Islam. Im
meliputi pemahaman tentang bagaimana manajemen pendidikan
Islam dumplementasikan, apakah sesuar dengan prinsip-prinsip
Islam, serta sejauh mana dampaknya terhadap peserta didik dan
masyarakat Islam secara luas. Tinjauan krtis i juga mencakup
pertimbangan terhadap faktor-faktor sosial, politik, dan ekonomi
yang memengaruhi manajemen pendidikan Islam. Dengan

melakukan tinjavan kntis ini, diharapkan dapat meningkatkan
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kualitas pendidikan Islam dan menghasilkan manajemen pendidikan
vang lebih efektif dan bermanfaat bagi umat Islam. Tinjauan krtis
terhadap manajemen pendidikan 1slam antara lain:
1. Kurangnya Perhatian terhadap Aspek Kualitas
Pendidikan

Salah satu knttk utama terthadap manajemen
pendidikan Islam adalah kurangnya perhatian terhadap aspek
kualitas pendidikan. Banyak lembaga pendidikan Islam yang
lebih fokus pada aspek formalitas, seperti pembelajaran teks-
teks agama, tanpa memperhatkkan  pengembangan
keterampilan dan pemahaman yang mendalam.

Kurangnya motivasi dar pihak terkait, seperti guru,
kepala sekolah, dan pemerintah, juga dapat menjadi penyebab
kurangnya perhatian terhadap aspek kualitas pendidikan.
Tanpa motivasi yang kuat, sulit bagi pihak terkait untuk
melakukan perubahan dan perbatkan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Untuk mengatasi masalah kurangnya perhatian
terthadap aspek kualitas pendidikan, diperlukan kerjasama dan
komitmen dari semua pihak terkait. Pemerntah perdu
meningkatkan alokas: dana untuk pendidikan dan mendorong

pithak terkait untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman
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akan pentingnya kualitas pendidikan. Selain itu, pihak sekolah
dan guru juga perlu aktif dalam melakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan.
Dengan kerjasama dan komitmen yang kuat, diharapkan
kualitas pendidikan dapat terus meningkat sehingga dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat dan
negara.

Kurangnya perhattan terhadap aspek  kualitas
pendidikan merupakan masalah yang sermng kali dihadapi
dalam manajemen pendidikan Islam. Hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman akan
pentingnya kualitas pendidikan, keterbatasan sumber daya, dan
kurangnya pembaruan dalam metode pembelajaran (Qomar,
2015). Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, aspek
kualitas pendidikan meliputi beberapa hal berikut:

a. Kurnkulum yang Tidak Berkualitas

b. Kualitas Tenaga Pendidik

c. Fasilitas dan Sarana Prasarana

d. Ewaluasi dan Monitoring yang Tidak Tepat

e. Solusi untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan
(Hamzah, 2017).
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Dengan memperhatikan aspek-aspek di atas dan
melakukan perbaikan yang diperlukan, diharapkan kualitas
pendidikan Islam dapat menmgkat dan memberikan
kontribusi vang positif bagi pembangunan masyarakat
yang berakhlakul karimah dan berkualitas (Bates, 2015).

2. Tidak Optimalnya Pemanfaatan Teknologi dalam
Pendidikan

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam masih
belum optimal. Hal in1 dapat dilihat dann mimimnya penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi, sepert: e-learning,
dalam proses pendidikan. Padahal, teknologi dapat menjadi
sarana efektif untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas
pendidikan (Bates, 2015).

Tidak optimalnya pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan merupakan masalah yang dapat menghambat
kemajuan pendidikan. Meskipun teknologi telah menjach
bagian penting dalam kehidupan sehari-har, namun masih
banyak lembaga pendidikan yang belum memanfaatkannya
secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hal mi dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan akses

tethadap teknologi, kurangnya pemahaman tentang potensi
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teknologi, dan ketidakmampuan dalam mengintegrasikan
teknolog: ke dalam kurikulum (Ibrahim, 2016).
a. Keterbatasan Akses dan Infrastruktur
b. Kurangnya Pemahaman tentang Potens: Teknologi
c. Kurangnya Pengembangan Konten dan Aplikas: Edukasi
Islam
d. Solusi untuk Meningkatkan Pemantaatan Teknologi
dalam Pendidikan (Armstrong, 2018).
3. Kurangnya Pengembangan Kurikulum yang Relevan

Kuritkulum pendidikan Islam cenderung kurang relevan
dengan tuntutan zaman. Banyak kunkulum yang masih
mengedepankan pemahaman tradisional tanpa memperhatikan
perkembangan lmu pengetahuan dan teknologi. Hal 1 dapat
menghambat kemampuan lulusan untuk bersaing dalam dunia
kerja yang modern.

Kurangnya pengembangan kunkulum yang relevan
dalam pendidikan Islam merupakan masalah serius yang dapat
menghambat kemajuan pendidikan. Hal i1 terjadi ketika
kurikulum tidak lagi memenuhi tuntutan zaman dan kebutuhan
masyarakat. Beberapa faktor yang menyebabkan hal i antara
lain kurangnya keterlibatan stakeholder, minimnya pemahaman

akan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
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ketidakmampuan mengidentifikasi kebutuhan dan harapan
masyarakat terhadap lulusan pendidikan Islam (Al-Zarnuyji,
2019).
a. Kurangnya Keterlibatan Stakebolder
b. Minimnya Pemahaman tentang Perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi
c. Ketidakmampuan  Mengidentifikasi  Kebutuhan — dan
Harapan Masyarakat
d. Solusi untuk Meningkatkan Pengembangan Kurikulum yang
Relevan.
Meningkatkan Manajemen Pendidikan Islam
1. Peningkatan Kualitas Pendidikan Guru
Salah satu solusi untuk meningkatkan manajemen
pendidikan Islam adalah dengan meningkatkan kualitas
pendidikan guru. Guru yvang berkualitas akan mampu
menyampatkan mater1 pembelajaran  dengan baik dan
memberikan pemahaman yang mendalam kepada siswa.
Beberapa langkah vang dapat diakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan guru antara lamn adalah
dengan memberikan pelatthan dan pengembangan profesional

yang berkualitas, meningkatkan seleks: dan rekrutmen guru,
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serta meningkatkan monitoring dan evaluasi kinerja guru

(Abdullah, 2010).

a. Pelatthan dan Pengembangan Profesional
Pelatthan dan pengembangan profesional yang
berkualitas dapat membantu guru meningkatkan
keterampilan dan pengetahuannya dalam mengajar.
Dengan pelatihan yang baik, guru akan lebih siap dalam
menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran.
b. Meningkatkan Seleks: dan Rekrutmen Guru
Proses seleksi dan rekrutmen guru yang ketat dan
transparan dapat membantu memastikan bahwa hanya
guru-guru berkualitas yang direkrut. Dengan demukian,
diharapkan kualitas pendidikan yang diberikan oleh guru
juga akan meningkat.
c.  Meningkatkan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Guru
Monitoring dan evaluasi kinerja guru secara
teratur dapat membantu mengidentifikasi area-area yang
petlu ditingkatkan oleh guru. Dengan adanya monitoring
dan evaluasi yang baik, guru akan lebih terdorong untuk

terus meningkatkan kualitasnya dalam mengajar.

2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran
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Pemanfaatan teknologi, seperti e-learming dan
multimedia, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Dengan teknologi, materi pembelajaran dapat disampaikan
secara interaktif dan menarik, sehingga dapat memotivasi
siswa untuk belajar dengan lebih baik.

Selain itu, teknologi juga dapat meningkatkan
aksesibilitas terhadap pendidikan, terutama bagi mereka yang
berada di daerah terpencil atau memuiliki keterbatasan fisik.
Dengan adanya teknologi, mater: pembelajaran dapat diakses
secara online, sehingga memungkinkan siapa saja untuk
belajar kapan saja dan di mana saja.

3. Pengembangan Kurikulum yang Relevan

Pengembangan kurikulum yang relevan merupakan
langkah krusial dalam memastikan pendidikan yang efektif
dan sesuai dengan tuntutan zaman. Kurikulum yang relevan
harus  mampu  mencerminkan  perkembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta mengakomodasi kebutuhan
masyarakat dan dunia kerja. Proses pengembangan kurikulum
vang efektif melibatkan berbagar pihak, seperti ahh
pendidikan, praktisi mdustn, dan masyarakat umum, guna

memastikan bahwa kurnkulum yang dikembangkan dapat
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memenuhi harapan dan kebutuhan stakeholder (Abdullah,
2010).

Dalam mengembangkan kurikulum yang relevan,
penting bagi pengembang kurikulum untuk terus melakukan
pembaruan dan penyesualan agar tetap sesual dengan
perkembangan zaman. Dengan demikian, diharapkan
kurikulum yang dikembangkan dapat memberikan kontribusi
yvang maksimal dalam mencapar tujuan pendidikan yang
dungmnkan.

E. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan yang telah penulis jelaskan diatas
maka didapat beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Pentingnya manajemen pendidikan Islam yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga-lembaga
pendidikan Islam.

2. Perlunya pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilal
Islam dalam mengelola pendidikan Islam.

3. Peran penting kepemimpinan yang berorientasi pada nilai-
nilai Islam dalam mencapai tujuan pendidikan Islam.

4. Pentingnya pengembangan sumber daya manusia yang
berkompeten dan berintegritas dalam konteks manajemen

pendidikan Islam.
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5. Perlunya integrasi teknologi informasi dan komunikas:
dalam mendukung proses manajemen pendidikan Islam
yang efektif.

6. Dukungan yang kuat dam masyarakat dan stakeholder

lainnya dalam memajukan manajemen pendidikan Islam.
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A. Urgensi Transformasi Digital Manajemen Pendidikan

McGrath & Maiye mengartikan transformas: digital sebagai
penggabungan teknologi digital ke dalam segala aspek dan proses
operasional suatu organisasi. Hal ini menghasilkan perubahan
dalam infrastruktur organisasi dan memberikan nilai tambah kepada
pelanggan(Ardika 2022:135).

Transformasi digital mengacu pada perubahan mendasar dalam
suatu organisasi atau masyarakat karena adopsi teknolog: digital. Ini
melibatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
canggih untuk mengubah proses, operasi, budaya, dan model bisnis
yang ada. Transformasi digital bertujuan untuk mengoptimalkan
kinerja  organisasi, meningkatkan  efisiensi, meningkatkan
pengalaman pengguna, dan menciptakan milai tambah. Proses i
melibatkan pemanfaatan teknologi seperti cloud computing, big
data, analitik, kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan

kecerdasan bisnis (Handayani dan Suswanto, 2019: 1-9).
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Transformasi digital juga bisa mencakup perubahan dalam
budaya dan sikap organisasi, di mana adopsi teknologi digital
menjadi bagian penting dar strategi dan operast. Proses im
melibatkan pelatthan dan pengembangan sumber daya manusia,
pengembangan kebijakan dan prosedur yang sesuai, serta
pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai.

Keuntungan dan transformasi digital meliputi penmgkatan
produktivitas, efisiensi operasional yang lebih baik, pengambilan
keputusan yang lebih baik berdasarkan data, pemberian layanan
vang lebih baik kepada pengguna, pemingkatan inovasi, dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat.
Namun, transformas: digital juga dapat memimbulkan tantangan
seperti keamanan data, perubahan budaya organisasi, kesenjangan
digital, dan ketergantungan pada teknologi. Oleh karena itu,
perencanaan yang matang, manajemen perubahan vang efektif, dan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pengguna adalah
kunci keberhasilan dalam menerapkan transtormasi digital.

Dalam beberapa tahun terakhir, era globalisasi telah bergeser
menuju era digitalisasi, yang ditandai oleh perubahan sistem yang
cepat dan canggih. Misalnya, kemajuan dalam teknologi komunikasi
telah membuat masyarakat lebih mudah dalam mendapatkan dan
berbagi informasi. Dampak dari perkembangan ini adalah bahwa

orang-orang dapat memperoleh ilmu pengetahuan tanpa harus
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berada secara fisitk di dalam ruang kelas (Mailing, dkk, 2017:45).
Internet dapat digunakan sebagai alternatif untuk menyampaikan
mater1 pembelajaran secara online, sehingga mater tersebut dapat
diakses oleh siapa saja, baik dalam kelas yang dominan maupun
yang populer. Hal 1 sangat menguntungkan bagli mereka yang
terbatas oleh ruang dan waktu. Proses evolus: suatu perusahaan
ataupun pendidikan yang melibatkan berbagai elemen, termasuk
sumber daya manusia, proses, strategi, dan struktur. Proses ini
melibatkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan kinerja
secara keseluruhan (Richi, dkk, 2023: 24-29).

Peran teknologi mformasi dalam dunia pendidikan sangat
penting dan harus menjadi hal yang dikuasai oleh semua orang,
terutama di Indonesia, mengingat pesatnya kemajuan teknologi
dalam era digitalisasi. Dahulu, untuk bertemu dengan pakar dan
mendiskusikan  suatu  masalah, seseorang harus melakukan
perjalanan dan mengeluarkan biaya yang besar. Namun, saat ini1, hal
itu tidak lagi diperlukan. Pakar dapat diakses melalu layar kaca,
perpustakaan, internet, dan bisa diakses atau dicar, bahkan dan
rumah. Pengumpulan hasil penelitian atau tugas sekolah ke dosen
atau guru dapat dilakukan dengan mengirimkannya melalu aplikasi

seperti E-mail, WhatsApp, Telegram, Line, dan sebagainya.
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Farid Ahmadi menyatakan bahwa pendidikan tanpa teknologi
mnformasi dan komunikasi (TIK) seperti ruangan yang redup tanpa
penghum (Ahmadi, 2017:1). Pernyataan in1 menarik, karena hadirnya
TIK yang dapat memengaruhi kinerja guru menjadi harapan besar
untuk memingkatkan kualitas pendidikan. Kinerja guru juga
berperan penting dalam manajemen kelas untuk menciptakan
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Meskipun demikian,
masih ada kemungkinan bahwa beberapa guru tertinggal dalam
pemanfaatan TIK karena keterbatasan atau keengganan.

B. Kelebihan dan Kekurangan Digitalisasi Manajemen
Pendidikan

Dalam era digital yang berkembang pesat mi, penting bagi
seseorang untuk mengikuti perkembangan teknologi informasi yang
terus meningkat. Menurut Budi Rakardjo, masyarakat seharusnya
memiliki tujuan yvang jelas dalam pengembangan teknologi
mformasi. Selamn 1tu, disarankan agar para guru mendapatkan
pelatthan  dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk
pembelajaran online, sehingga mereka dapat meningkatkan
pengetahuannya dalam menggunakan aplikasi teknologi informasi.
Peran kepala sekolah juga sangat penting dalam memfasilitasi
penggunaan alat teknologi, sehingga proses belajar-mengajar dapat

dimonitor dengan efektif (Nurhayati, 2020:71).
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Dalam era digital ini, teknologi informasi dengan berbagai
perangkatnya seperti komputer, smartphone, dan notebook, yang
dapat menyimpan, mengolah, dan menyebarkan data, menuntut
para guru dan siswa untuk memanfaatkannya. Penggunaan
teknologi nformas:i memuiliki kelebthan dan kekurangan. Menurut
Muhammad Reza, kelebthan penggunaan teknologi informasi
dalam pembelajaran (Yuliani, 2019:122) antara lamn: a. Mendukung
proses pembelajaran yvang telah disusun melalum teknologi
mformasi. b. Memungkinkan guru dan siswa untuk tetap
melakukan pembelajaran meskipun dalam jarak yang jauh. c.
Memudahkan siswa untuk menyerap pembelajaran dengan
menggunakan fasilitas multimedia seperti teks, gambar, video, dan
audio. d. Lebih hemat biaya karena dapat dijangkau di mana pun
audiens berada selama terhubung dalam jaringan. e. Proses
pembelajaran cenderung lebih ningkas karena formalitas kelas dapat
dikurangi, menjadi langsung pada pokok pembelajaran. f.
Pembelajaran dapat tersedia 24 jam sehari, 7 han seminggu, dan
peserta didik dapat diji dengan ujian elektronik.

Dengan memanfaatkan kelebihan teknologi informasi,
masyarakat dalam era digital ini dapat hidup lebih mudah dan
nyaman. Namun, kemudahan ini hanya dapat dirasakan jika

masyarakat memahami cara menggunakan teknologi mformasi
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dengan baik. Namun, terdapat juga beberapa kekurangan dalam
penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran, antara lain: a.
Menyebabkan minimnya mteraksi antara guru dan peserta didik. b.
Cenderung mengabaikan aspek sosial dan akademik, terkadang
menjadi kurang peduli. c. Tidak semua tempat memuiliki akses
janngan internet yang memadal. d. Kurangnya SDM yang
menguasai teknologi informasi. Kekurangan penggunaan teknologi
nformasi i1 dapat mengurang; interaksi langsung antar masyarakat
karena fokus pada gadget. Konten yang sering muncul di media
sosial bersifat hedonis, sehingga menyebabkan beberapa peserta
didik acuh dengan pembelajaran.
C. Model Digitalisasi Manajemen Pendidikan Islam
Pemilihan model digitalisasi manajemen pendidikan Islam
vang paling tepat harus didasarkan pada evaluast mendalam
terthadap kebutuhan dan kondisi spesifik dan setiap lembaga
pendidikan. Adapun, ada empat model yang sering dianggap efektif
dalam proses digitalisasi, yaitu penggunaan sistem informasi
manajemen pendidikan, pemanfaatan aplikasi pendidikan, e-
learning, dan penggunaan teknologi kecerdasan buatan.
1. Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Islam (SIMPI) merupakan salah satu langkah penting dalam
digitalisasi manajemen pendidikan Islam. SIMPI memungkinkan

n
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lembaga pendidikan Islam untuk mengelola berbagai informasi
secara efisien, mular dari data siswa, informasi akademik, hingga
nformasi admuinistratif lainnya.

Dengan SIMPI, lembaga pendidikan dapat melakukan
berbagai kegiatan manajemen dengan lebih mudah dan cepat.
Misalnya, proses pendaftaran siswa baru dapat dilakukan secara
online, memungkinkan calon siswa untuk mendaftar tanpa harus
datang langsung ke sekolah. Selain itu, SIMPI juga memudahkan
pengelolaan data kehadiran siswa, jadwal pelajaran, dan
informasi lainnya yang dapat diakses secara real-time oleh semua
pihak yang berkepentingan.

Pemanfaatan SIMPI juga dapat meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam manajemen pendidikan Islam, dan
secara tepat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
(Darmadi, 2018:14). Dengan adanya sistem yang terintegrasi,
mformasi yang dikelola menjadi lebih terstruktur dan mudah
diakses. Hal in1 dapat membantu pengambilan keputusan yang
lebih baik dan mempercepat respon terhadap perubahan yang
terjadi di ingkungan pendidikan. Dengan demikian, penggunaan
SIMPI dalam digitalisasi manajemen pendidikan Islam dapat
membawa berbagal manfaat, mulai dari efisiens: operasional

hingga peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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2. Pemanfaatan Aplikasi Pendidikan

Dalam konteks digitalisasi manajemen pendidikan Islam,
pemanfaatan aplikasi pendidikan menjadi salah satu langkah
yang penting (Gede Endra, 2022:358). Aplikast mobile atau web
dapat dirancang khusus untuk memudahkan interaks: antara
guru, siswa, dan orang tua dalam lingkungan pendidikan Islam.

Aplikasi tersebut dapat menyediakan akses yang mudah
dan cepat untuk informasi terkini seputar jadwal pelajaran,
tugas-tugas vang diberikan, dan hasil belajar siswa. Misalnya,
siswa dapat dengan mudah melihat jadwal pelajaran mereka,
tugas yang harus diselesatkan, serta mendapatkan pembaruan
tentang nilai-nilai mereka melalui aplikasi tersebut.

Selain 1tu, aplikasi pendidikan juga memfasilitas:
komunikasi vang lebih baik antara guru, siswa, dan orang tua.
Guru dapat memberikan informasi dan pembaruan kepada
orang tua tentang perkembangan akademik anaknya melalu
aplikasi tersebut. Orang tua juga dapat mengirim pesan kepada
guru atau memantau progres belajar anak-anak mereka secara
langsung melalu fitur-fitur yang disediakan dalam aplikasi.

Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi pendidikan dalam
digitalisasi manajemen pendidikan Islam dapat meningkatkan

efisiensi, transparansi, dan keterlibatan stakeholder dalam proses
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pendidikan. Ini juga dapat memperkuat hubungan antara guru,
siswa, dan orang tua, serta meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan.

. E-learning

Digitalisasi manajemen pendidikan Islam melalu e-
learning merupakan sebuah langkah movatif yang memanfaatkan
teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas dan
aksesibilitas pendidikan (Rochaety, dkk, 2009:17). Melalw learning
siswa dapat mengakses berbagai matern pembelajaran secara
online di mana saja selama terhubung dengan internet.

D1 antara keunggulan dari e-learning adalah fleksibilitasnya
vang memungkinkan siswa untuk belajar sesuar dengan waktu
dan tempat yang mereka piih. Hal mi memungkinkan siswa
vang memiliki keterbatasan waktu atau mobilitas tetap dapat
mengakses pendidikan secara efektif. Selain 1tu, e-learning juga
memfasilitast pembelajaran yang mandiri, karena siswa dapat
belajar sesuai dengan tempo dan gaya belajar masing-masing.

Selamn memberikan fleksibilitas, e-learning juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Melalu
fitur interaktif seperti forum diskusi, kus online, dan tanya

jawab langsung dengan guru, siswa dapat lebih aktif dalam
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proses pembelajaran  dan  memiliki  kesempatan untuk
berinteraksi dengan sesama siswa dan guru secara virtual.

Dengan demikian, digitalisasi manajemen pendidikan
Islam melalui e-learning tidak hanya memperluas aksesibilitas
terhadap pendidikan, tetapr juga meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. E-learning juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandin
sesual dengan kebutuhan dan preferensi mereka, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

. Penggunaan Teknologi Kecerdasan Buatan (AI)

Digitalisasi manajemen  pendidikan Islam  dengan
memanfaatkan Teknologi Kecerdasan Buatan (AI) membawa
dampak signifikan  terthadap efektivitas dan  efisiens:
pembelajaran (Holmes, 2016: 25-26). AI dapat mengolah data
pembelajaran seperti hasil tes, partisipasi siswa, dan interaksi
dalam platform e-learning untuk memberikan rekomendas: yang
lebih personal kepada siswa.

Misalnya, AT dapat mengidentifikasi pola belajar siswa dan
menyesuatkan materr pembelajaran sesuar dengan kebutuhan
mereka. Siswa yang memerlukan bantuan tambahan akan
diberikan materi tambahan yang sesuai, sementara siswa yang
sudah menguasar materi akan diberikan tantangan yang lebih

besar.
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Selamn itu, penggunaan Al juga dapat membantu guru
dalam mengelola kelas yang beragam. Dengan bantuan A, guru
dapat memonitor perkembangan belajar siswa secara mdividu
dan memberikan perhatian yang lebih personal kepada setiap
siswa. Guru juga dapat menggunakan rekomendasi Al untuk
merancang strategi pembelajaran vang lebih efektif dan sesuar
dengan kebutuhan belajar siswa.

Dengan memanfaatkan AI dalam digitalisasi manajemen
pendidikan Islam, diharapkan dapat tercipta lingkungan
pembelajaran yang lebih adaptif, responsif, dan inklusif. Hal i
akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara
keseluruhan dan mempersiapkan generasi muda untuk
menghadap: tantangan di era digital yang terus berkembang.
Teknologi AI dapat digunakan untuk menganalisis data
pembelajaran dan memberikan rekomendasi yang lebih personal
kepada siswa. Hal mi dapat membantu dalam meningkatkan
etektivitas pembelajaran dan memenuhi kebutuhan belajar.

. Menerapkan Metode Pembelajaran Hybrid

Digitalisasi manajemen pendidikan Islam melalui metode
pembelajaran  hybrid mengacu pada penggabungan antara
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online menggunakan

teknologi digital. Dalam konteks mi, teknologi digunakan

80



Digitalisasi Manajemen Pendidifan Isiam

sebagal sarana untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas
dalam proses pembelajaran (Hidayat, 2019).

Penerapan metode hybrid memungkinkan siswa belajar
secara tatap muka di kelas dan juga melalu platform online.
Misalnya, guru dapat memberikan materi pembelajaran secara
langsung di kelas, sementara siswa juga dapat mengakses matern
tambahan, tugas, atau kuis secara online melalu platform e-
learning. Hal mi1 memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan
menyesuaikan waktu belajar mereka sesuai dengan kebutuhan.

Salah satu keuntungan utama dari metode pembelajaran
hybrid adalah fleksibilitasnya. Siswa dapat belajar dari mana saja,
asalkan terhubung dengan mternet. Hal m1 memungkinkan siswa
yang memiliki keterbatasan waktu untuk tetap dapat mengakses
pendidikan secara efektif. Selan 1tu, metode 1mu juga
memungkinkan guwu untuk memanfaatkan teknologi dalam
mendesain pembelajaran yang lebih mteraktif dan menarnk.

Dengan demikian, digitalisasi manajemen pendidikan
Islam melalli metode pembelajaran hybrid dapat membawa
berbagar manfaat, mulai peningkatan efektivitas pembelajaran
hingga peningkatan fleksibilitas dalam proses pendidikan. Im
juga dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan

dunia yang semakin digital dan terus berubah.
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BAB 7

KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN ISLAM DI ERA DIGITAL

Sahroni
Email: Kangsahronil7@gmail.com

A. Kepemimpinan Pendidikan Islam

Kepemimpinan adalah konsep vang telah menjadi fokus
utama dalam berbagai bidang penelitian, terutama dalam konteks
lembaga pendidikan. Secara etimologis, kata "kepemumpinan"
berasal dam kata dasar "pimpin" yang mencerminkan arti
bimbingan atau arahan. Dalam perkembangannya, kata kerja
"memimpin" menggambarkan berbagai peran seperti mengetuai,
memandu, menuntun, melatih, dan sebagainya. Seseorang yang
bertanggung jawab atas tugas-tugas ini disebut sebagai
"pemumpin”. Konsep "keperumpman" yang terbentuk
kemudian merujuk pada cara atau sifat seorang pemimpin dalam
mengarahkan, membina, dan mempengaruli mdividu atau
anggota organisasl menuju pencapaian tujuan, bak secara efektit
maupun  efisten.  Imam  Machali menjelaskan  bahwa
kepemimpinan melibatkan serangkaian keterampilan, mulai dan
mempengaruhi, mendorong, menggerakkan, hingga

mengarahkan serta membertkan arahan, bimbingan, dan
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pelatihan kepada anggota organisasi. Tujuan utamanya adalah
untuk  memasttkan  bahwa individu-individu 1 mau
melaksanakan tugas-tugasnya demi mencapar tujuan bersama
dengan efektifitas dan efisiens: yang optimal, bahkan hingga
tindakan-tindakan disiplin jika diperlukan (Syafar, 2017:147).
Menurut Ankunto, kepermimpinan dapat diartikan sebagai
suatu usaha yang dilakukan untuk memengaruli anggota suatu
orgamisasi dengan tujuan agar mereka secara sukarela dapat
mengoptimalkan keterampilan terbartk yang dimuliki  denu
mencapai tujuan bersama yang telah disepakati. Ini berarti
seorang pemimpin tidak hanya mengekstrak kemampuan terbaik
dar1 setiap anggota, tetapi juga mengmspirasi mereka untuk
melakukandengan sukarela dan penuh semangat. Dalam konteks
mi, kepemimpinan tidak hanya tentang memberikan permntah,
tetapt juga tentang membangun motivasi dan keterlibatan
anggota dalam mencapai vist bersama(Arnkunto, 1990:66).
Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, Shulhan
menjelaskan bahwa kepemimpinan merujuk pada kemampuan
seseorang untuk menggerakkan, mengoordinasikan, dan bahkan
memengaruhi seluruh anggota serta sumber daya manusia yang
terlibat di sekolah atau madrasah. Tujuannya adalah agar semua
potensi yang ada dapat dimanfaatkan secara maksimal demu

mencapal tujuan yang telah disepakati bersama. Dengan kata

84



Kepemimpinan Pendidikan Isiam Di Era Digital

lain, seorang pemumpin dalam lembaga pendidikan Islam harus
mampu  memobilisasi  semua elemen yang ada serta
memantfaatkan segala sumber daya yang tersedia untuk mencapai
visi pendidikan yang telah ditetapkan (Shulhan, 2013:45).

Mulyasa menjelaskan bahwa kepala madrasah memuiliki
peran kunci dalam mengarahkan sekolah menuju kesuksesan,
yang mencakup aspek kualitas, efektivitas, dan daya tarik bagi
pengguna layanan pendidikan. Sebagai pemegang kendali dan
penentu arah, kepala madrasah memiliki tanggung jawab besar
dalam memastikan bahwa sekolah mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, kepala madrasah harus memiliki visi
yang jelas tentang arah perubahan di masa depan. Mereka juga
dituntut untuk bertanggung jawab secara formal kepada atasan
dan secara informal kepada masyarakat, karena kepercayaan yang
diberikan oleh masyarakat dalam mendidik anak-anak mereka
telah dipercayakan kepada lembaga pendidikan yang dipimpin
oleh kepala madrasah tersebut (Mulyasa, 2003: 37).

Menurut Firman Sidik, pola kepemumpinan yang
diterapkan oleh kepala madrasah memuliki dampak yang besar
terthadap pengembangan kapasitas lembaga pendidikan,
termasuk  lembaga pendidikan Islam. Kepala madrasah
diharapkan memiliki kemampuan manajerial dan kepemimpinan

yang kuat agar dapat mengambil langkah-langkah proaktif dalam
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meningkatkan mutu  pendidikan di  lembaganya. Untuk
mewujudkan konsep-konsep vang ideal tersebut, lembaga
pendidikan Islam memerlukan sosok pemumpmn yang mampu
menghadirkan perubahan yang signifikan, seperti inovasi,
pengembangan program kelembagaan, dan memberikan contoh
vang baik melalu keteladanan pribadi. Karena hubungan yang
erat antara karakteristtk kepemimpinan dan profesionalisme,
maka korelasi in1 memiliki dampak yang sigmifikan dalam meraih
prestasi bagi lembaga yang dipimpmnya. dengan kata lain, kepala
madrasah yang mampu menggabungkan kepemimpinan yang
efektif dengan tingkat profesionalisme yang tinggi akan
mendorong prestasi dan kemajuan yang optimal bagi lembaga
pendidikan Islam yang dipimpinnya (Syafar, 2017:156).
Hakikat Dan Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan dalam Islam dikenal dengan beberapa istilah,
termasuk  Tarbiyah dan Ta'lim. Menurut Abdurrahman an
Nahlawi, Tarbiyah memiliki makna yang mencakup memperbaiki,
mengawasi, menuntun, menjaga, dan merawat. Sedangkan
menurut Abdurahman al Bani, kata Tarbiyah berasal dari "rabba"
vang memiliki empat unsur penting: menjaga dan merawat fitrah
anak sebelum Jbaligh, mengembangkan potensi dan kesiapan
dalam berbagai hal, mengarahkan potensi ini menuju kebaikan

dan kesempurnaan yang layak, serta proses i dilakukan secara
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bertahap. Dengan demukian, Tarbiyah dalam Islam tidak hanya
sekedar pendidikan formal, tetapi juga mencakup aspek
pengembangan din yang holistik, baik secara fisik, mental,
maupun spiritual, menuju kepada kesempurnaan yang layak bagi
mndividu tersebut (Arifin dan Zamuddin, :125).

Menurut Imam al Ghazali, ilmu merupakan sebuah
keutamaan yvang menjadi tujuan dalam pendidikan. Proses
pendidikan dalam Islam ditujukan untuk dua sasaran utama:
pertama, untuk menyempurnakan insan dengan mendekatkan
diri kepada Allah Swt, dan kedua, untuk mencapai kebahagiaan
baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, pendidikan
dalam Islam memuliki beberapa karaktemstik: a. Proses yang
pasti, karena berasal dari sifat Allah Yang Maha Mendidik yang
menciptakan manusia secara fitrah dan selalu menginginkan
kemajuan. Proses i juga tetap karena berdasarkan pada
sunnatullah dan tidak mengalami perubahan. b. Proses vang
objektif, karena pendidikan berlaku untuk semua umat manusia
tanpa memandang status sosial mereka c. Memelihara kesucian
keyakinan umat manusia terhadap Allah Swt, yang merupakan
mti darn kehidupan manusia. Karena tujuan hidup manusia
adalah untuk beribadah kepada Allah Swt, pendidikan Islam
bertujuan untuk memelihara dan memperkuat ketauhidan umat

manusia terhadap Allah SWT (Anfin dan Zainuddin, :126).
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Pendidikan dalam Islam mencakup konsep ‘allama maa lam
ya'lam (Allah mengajarkan apa yang tidak diketahw manusia),
vang menyiratkan bahwa Allah terus-menerus membernkan
pengetahuan baru kepada manusia. Oleh karena itu, umat
manusia diharapkan untuk terus belajar sepanjang hidup mereka
dan tetap bennteraks: dengan perkembangan zaman. Lebih dar
1tu, konsep i menekankan bahwa semua pengetahuan memiliki
nilai yang sama pentingnya menurut Al-Qur'an.

Dalam Islam, tidak ada pemusahan antara ilmu
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan non-agama (sekuler).
Selama pengetahuan tersebut membawa manfaat dan kebaikan,
maka pengetahuan tersebut dianggap memuiliki nilai keagamaan.
Dengan demikian, pendidikan dalam Islam mengajarkan bahwa
pengetahuan tidak harus terbatas pada ranah keagamaan saja,
namun juga mencakup ilmu pengetahuan dumia yang berkaitan
dengan perkembangan sosial, ekonomi, dan sams. Semua ilmu
pengetahuan tersebut dianggap bermilar keagamaan jika
digunakan untuk meningkatkan kualitas  keludupan dan
mengabdi kepada sesama (Anfin dan Zainuddin, :128).

Dalam konteks pendidikan Islam, konsep ilmu diarahkan
mengacu pada lingkungan dan kebutuhan masyarakat, sehingga
relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selamn 1tu, setiap kegiatan atau usaha memuliki tujuan yang
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diharapkan tercapai setelah dilakukan. Tujuan mi menjad
esensial bagi kehidupan manusia karena memberikan arah,
makna, dan dinamuka pada setiap aktivitas yang dilakukan.
Dengan adanya tujuan, manusia menjadi lebih terarah, dinamus,
dan mampu memberikan makna pada setiap langkah yang
diambil dalam keludupannya (Nizar, 2008:116).

Tujuan utama dar pendidikan Islam adalah membimbing
manusia untuk menjadi hamba Allah yang saleh dalam seluruh
aspek  kehidupannya. Selain itu, tujuan lainnya adalah
membentuk kepribadian vang sesuai dengan peran sebagai
khalifah Allah, atau minimal mempersiapkan individu untuk
mencapar tujuan akhir atau utama dalam keludupan manusia.
Tujuan akhir tersebut adalah untuk memiliki iman yang kuat
kepada Allah dan tunduk patuh secara total kepada-Nya.
Dengan demukian, pendidikan Islam bertuyjuan untuk
membentuk individu yang memuliki kualitas spiritual yang tinggi,
ketaatan kepada ajaran agama, dan kesadaran akan tanggung
jawab sebagai wakil Allah di bumu (Zakiah, 1995:35).

Dari berbagai konsep tujuan pendidikan yang telah
disampatkan dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam
secara umum menekankan pembentukan akhlak yang baik pada
mndividu. Ini mencakup akhlak terhadap Sang Pencipta, sesama

manusia, serta terhadap lingkungan dan alam semesta. Ketika
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seseorang telah mampu memahami hakikat penciptaan dirinya
dan menjalankan tugas serta kewajibannya dengan baik, maka
pada saat 1tu tujuan pendidikan Islam dianggap telah tercapai.

. Arah Pendidikan Islam Di Era Digital

Secara umum pendidikan mengacu pada proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktf
mengembangkan potensi dirinya dan memperoleh kemampuan
karakter, pengendalian diri, religiusitas, kecerdasan emosional,
budi pekerti, serta kemampuan dan keterampilan lainnya serta
kebutuhan social. (Hidayat dan Wiyanto, 2019:68).

Era digital adalah era munculnya dan berkembangnya
teknologi digital melalu internet, khususnya teknologi komputer
di segala bidang kehidupan. Teknologi digital tidak lagi
bergantung pada kerja fistk manusia. Namun, hasinya adalah
bentuk sistem operasi otomatis yang dapat dibaca komputer,
atau biasa dikenal dengan sistem komputerisasi. Teknologi
digital sebenarnya adalah sistem komputas: berkecepatan sangat
tinggl yang memproses berbagai informasi dalam bentuk angka.
Teknologi digital juga memuliki sifat yang dapat dimanipulas: dan
pada dasarnya merupakan teknologi jaringan atau internet.
Misalnya di luar jaringan internet, televisi, media cetak, surat
kabar, majalah, dan lain-lan tidak termasuk dalam kategori

teknologi digital. (Hidayat dan Wiyanto, 2019:55).
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Selama beberapa dekade terakhir, teknologi digital telah
mengubah hampir setiap aspek kehidupan kita, termasuk cara
kita berkomunikasi dan belajar. Teknologi digital berpotensi
memberikan solusi bagi kehidupan manusia, jika didukung oleh
mvestast yang tepat dan peraturan yang mendukung.
Perkembangan teknologi digital otomatis memmbulkan
tantangan yang semakin kompleks. (Muslim, 2021:13).

Pendidikan merupakan salah satu terkena dampak dan
teknologi digital, sehingga memunculkan sistem pendidikan
berbasis teknologi digital. Pendidikan berbasis digital merupakan
proses pendidikan yang menggunakan media elektronik untuk
mencapar tujuan pembelajaran sekaligus menmgkatkan mutu
pendidikan. Misalnya pada Pendidikan Agama Islam (PAI),
teknologi digital kini telah dimanfaatkan untuk menampilkan
video audiovisual contoh amalan sholat seperti wudhu, shalat,
dan penyembelihan hewan pada mata pelajaran fikih. Tahsin dan
Tahtfidz pada mata pelajaran Al-Quran Hadits.

Berdasarkan kenyataan tersebut, pendidikan Islam idealnya
dilaksanakan dengan metode yang sesuar dengan zaman
sekarang dan sesuai dengan kecenderungan peserta didik. Saat
mempelajari materi PAI jika tidak beradaptasi dengan tren era
teknologi digital dan terus menggunakan metode lama, siswa

bisa kehilangan minat dan berdampak pada tidak mampu
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mencapai tujuan pembelajarannya. Kehadiran berbagai platform
digital saat i1 membuka cakrawala baru bagi berkembangnya
kemungkinan dan peluang di bidang pendidikan serta
kesempatan yang sama bagi semua orang untuk mengakses
pendidikan tanpa diskniminasi dan kesenjangan.

Dengan teknologi i, akses terhadap pendidikan menjadi
lebih merata, tidak ada batasan lokas: dan waktu. Teknolog:
seluler telah berhasil dikembangkan sebagar alat untuk
mengubah pola pikir manusia.

.Karakteristik Kepemimpinan Pendidikan Islam Ideal Di
Era Digital
Menurut Bafaadal, kepala madrasah adalah seorang

profesional atau guru yang mempunyal tanggung jawab
tambahan mengelola suatu lembaga pendidikan atau sekolah,
dan bertugas berkomunikasi dengan guru, siswa, dan orang tua
siswa yang mempunyai cita-cita pendidikan tinggi. Kepala
madrasah dianggap berhasil ketika mereka menyadari bahwa
madrasah adalah organisasi yang unik dan kompleks, namun
mampu menjalankan peran mereka sebagai pemumpin madrasah
dengan sukses (Tautikurrahman, 2021:57).

Kepemimpinan pendidikan Islam dapat diihat dan
kepemimpinan kepala madrasah/sekolah yang berlabelkan

Islam. Baik itu di madrasah maupun pesantren, semuanya berada
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di bawah naungan Kementerian Agama ataupun sekolah
berlabelkan Islam vyang bernaung dibawah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Menurut Syamsul Ma’arif menerangkan bahwa pendidikan
Islam masih tertinggal dibandingkan negara-negara Barat.
Alasannya adalah sebagar benkut. (1) dalam praktinya
pendidikan Islam masih terlalu banyak mempertahankan warisan
kuno, sehingga pembelajaran cenderung terfokus pada sains
Klasik dan kurang terpapar pada sains modern. (2) Pendidikan
Islam saat 11 hanya fokus pada proses transmisi ilmu agama. (3)
Umat Islam begitu tenggelam dalam romantisme kejayaan masa
lalu sehingga mereka tidak menyadann bahwa kesombongan
adalah alasan mereka tertinggal. (4) Metode pembelajaran
pendidikan Islam masith didominasi oleh pendekatan intelektual
verbalistik, namun pada saat yang sama masih minim adanya
mteraks: pedagogik dan komumikas: antar manusia antara
pendidik dan peserta didik. (Purnomo, 2020:64).

Kepemimpinan ideal dalam perspektif pendidikan Islam di
era digital, yang dicontohkan dengan ciri-cini seorang kepala
madrasah, kepemimpinan yang dapat menghasilkan lulusan yang
berpikir kritis dan kreatif. Hal i memungkinkan penerapan
teknolog: terbarukan, berkomunikasi dan berkolaborasi dengan

pemangku kepentingan, dan mengatur Kkontribusi mereka
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terthadap pendidikan melalu sebuah proses yang berlangsung di

lembaga pendidikan dan dikelola sesuai dengan tuntutan zaman.

Cita-cita kepemumpinan dalam pendidikan Islam di era

digital melalwu adaptasi yang lebih detail terhadap strateg

kepemimpinan kepala madrasah abad 21 yang terangkan oleh

Taufikurrahman dan reformulasi kepemumpinan pendidikan

Islam di era Revolusi Industn 4.0 oleh S.Purmomo telah

terungkap ciri-cirinya sebagai berikut:

1.

Pimpinan lembaga pendidikan Islam hamus mampu
mengenali  potens:i  dengan  melakukan  identifikasi
permasalahan yang ada di dalam lembaga yang dipimpinnya
sebagar pedoman untuk mengembangkan lembaga dengan

melibatkan pemangku kepentingan yang ada.

. Pemimpin pada lembaga pendidikan Islam melalui peran

pengawasannya dapat berperan sebagai pionir dan motivator
dalam perancangan dan implementas: pendidikan berbasis
digital, sesuai dengan konsep pendekatan Higher Order
Thinking Skills atau kemampuan berpikir tingkat tinggi

Pimpman  lembaga  pendidikan  Islam  hendaknya
mengerahkan seluruh sumber daya manusia, baik guru, siswa
dan orang tua untuk menyelenggarakan pendidikan yang

progresif dan dinamis seiring dengan perkembangan zaman

94



Kepemimpinan Pendidikan Isiam Di Era Digital

vang bercirikan perkembangan digital teknologi, bekerja sama
untuk menyediakan.

. Pimpman lembaga pendidikan Islam harus mampu
mengembangkan  jiwa kewirausahaan yaitu seorang
pemimpin yang mempunyai mobilitas tinggi, aktif dalam
memberikan pelayanan terhadap siswa dan masyarakat.

. Pimpinan lembaga pendidikan Islam hendaknya berpikiran
terbuka, tangkas dalam bertindak, mampu menilai situasi
dengan cepat dan tepat, jujur, selalu waspada terhadap
berbagai peluang buruk, mampu bekerja efektif secara
movatif dan efisien, dan mempunyai keunggulan.

. Pimpinan lembaga pendidikan Islam harus selalu welome
dengan tidak segan untuk mencoba melakukan hal yang baru
terkait teknologi berbasis digital yang dumplementasikan
pada pembelajaran dan manajemen, walaupun berakibat

harus menghapuskan sistem lama. (Purnomo, 2020:77).
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Era digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
dunia pendidikan termasuk Pendidikan islam, Pemanfaatan
teknologi informasi dalam pembelajaran semakin menguat
semenjak terjadinya pandemu Covidl9 karena pembelajaran
tidak dapat dilaksanakan secara tatap muka. Penggunaan
perangkat computer maupun smartphone sangat dibutuhkan
untuk memfasilitasi guru dan peserta didik agar tetap dapat
melaksanakan pembelajaran meskipun terhalang oleh jarak dan
waktu. Namun, canggihnya teknologi tersebut tidak seimbang
dengan peningkatan mutu Pendidikan. Dalam pelaksanaanyva
banyak sekal terjadi masalah sehingga diperlukan upaya-upaya
untuk mengatasi hal tersebut.

A. Mutu Pendidikan Islam

Secara umum, kualitas adalah desknps: dan karaktenstik
komprehensif suatu barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan yang diharapkan

(Jejen,2023). Kualitas pendidikan juga menjad:r salah satu faktor
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kunci daya saing suatu negara, pendidikan yang berkualitas mutlak
diperlukan untuk bisa bertahan di kancah dunia. Peningkatan mutu
pendidikan merupakan sarana pengembangan sektor pendidikan
nasional dan merupakan bagian integral dan upaya pemingkatan
mutu warga negara Indonesia (Novia Rozo dkk. 2023). Peraturan
mengenal aspek mutu pendidikan tidak hanya berlaku pada
pendidikan secara umum tetap: juga pada pendidikan Islam.
Berdasarkan penjelasan diatas, secara sederhana dapat
disimpulkan bahwa mutu Pendidikan Islam adalah kualitas
kondisi inpuf, proses maupun oufput dalam usaha mendidik
manusia berdasarkan ajaran dan dogma agama Islam melalui
upaya bimbingan pengajaran dan pelatithan. semata-mata untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pendidikan Islam
memiliki pengaruh yang sangat penting dalam membangun
Indonesia agar dapat menjadi bangsa yang bersaing. Dalam
perjalanannya, peningkatan mutu Pendidikan Islam harus dapat
menyesuaitkan dengan kemajuan era digital terutama teknologi
informasi dan komunikasi.
B. Problem Mutu Pendidikan Islam pada Era Digital
Kemajuan teknologi informasi di era digital membawa banyak
kemudahan dalam bidang pendidikan. Kemudahan yang dibawa
oleh kemajuan teknologi seharusnya berbanding lurus dengan

peningkatan kualitas pendidikan. Namun kenyataannya, Indonesia
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berada di peringkat 67 dari 203 negara di dunia dalam
pemeringkatan pendidikan tahun 2023, menurut data yvang
diterbitkan Worldtop20.org. Kajian yang dilakukan Political and
Economic Risk Consultant (PERC) bahkan menempatkan
Indonesia di perngkat terakhir dam 12 negara Asia. Menurut
penelitan 1, kualitas pendidikan di Indonesia berada pada
peringkat 12 dan 12 negara di Asia. Status Indonesia justru lebih
rendah dibandingkan Vietnam yang merupakan negara lebih kecil
dibandingkan Indonesia. (Yusro,2023).

Hal ini jelas ironis, mengingat konsep pendidikan yang luas
dalam al-Qur'an. Islam sebagai agama Rahmatan Lil'Alamin
menekankan pentingnya pendidikan baik bagi laki-laki maupun
perempuan. Melalui pendidikan, masyarakat dapat memperoleh
berbagai jemis imu yang akan membantu mereka menjalankan
tugasnya sebagai Khalifah Fir al-Ard. Sebab hanyva orang-orang
terpelajar yang mampu mengemban amanat Allah (Zaim, 2019:
239-260).

Permasalahan mendasar dalam duma pendidikan Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan. Indikator mutu pendidikan
dapat dilihat melalm angka partisipasi, angka putus sekolah, angka
mengulang, rasio guru-siswa, tingkat bakat guru, dan kondisi sarana
prasarana sekolah. Sama halnya dengan pendidikan nasional,

pendidikan Islam di Indonesia juga menghadapi berbagai persoalan
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vang memprihatinkan. Pendidikan Islam merupakan subsistem dari
pendidikan nasional, sehingga jika pendidikan nasional dinilai gagal,
maka harus diakw hal tersebut juga merupakan kegagalan
pendidikan Islam, karena masih banyak permasalahan yang belum
terselesaikan. Jika dicermati, pendidikan Islam saat i1 menghadapi
permasalahan mternal dan eksternal. (Amrullah, 2022: 234-247).

Etos pendidikan Islam saat i1 memperlihatkan permasalahan
mternal melalu sistem pendidikan sekolah Islam yang terkendali
seperti pesantren, madrasah, dan universitas Islam. Jumlah lembaga
pendidikan  Islam diyakini melebthi permintaan sehingga
mengakibatkan kelebihan produksi (sver production), sementara
siswa Islam terus berkinerja buruk dalam hal kecerdasan, ilmu
pengetahuan, teknologi, komunikasi, dan kemampuan politik yang
rendah. Etos pendidikan Islam saat mi1 masih kurang menekankan
pada konektivitas dan koherens:i dalam membangun sistem
pendidikan. (Ma’arf, 2007).

D1 sist lain, permasalahan eksternal yang dihadap: pendidikan
Islam mencakup berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mempengaruhi munculnya kritik akademis terhadap
penjelasan agama yang tradisional, tekstual, konservatif dan
skriptualistik. Era globalisasi dan perubahan sosial ekonomi dan
budaya di bidang informasi mempunyai dampak masing-masing.

Ini termasuk Revolusi Industri. Tantangan lainnya adalah kehadiran
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kemajemukan beragama. Kemajemukan beragama masih belum
siap untuk mempunyai pendapat yang berbeda, dan malah
bertindak sebagai penganut paham absolut yang fanatic dan
pengklaim kebenaran yang terjebak dalam pusaran kepentingan
pribadi, politik, dan sosiologis. (Amrullah, 2022: 234-247).

Persoalan pendidikan agama Islam bukanlah persoalan tunggal
melainkan saling ketergantungan. Beberapa permasalahan yang
kompleks dan saling terkait masih belum terselesaitkan. Ahmad:
berpendapat bahwa rendahnya kualitas pendidikan, khususnya
Islam, merupakan hambatan utama dalam meningkatkan sumber
daya manusia. Rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang
berdampak pada buruknya karakter bangsa. Problem pendidikan
agama Islam meliputi ideologi, sifat dualistik sistem pendidikan,
serta bahasa dan teknik pembelajaran.

Masalah 1deologi i terkait dengan kurangnya imsiatif dan
komitmen wumat Islam untuk menghubungkan perolehan
pengetahuan dengan kemajuan. Akibatnya, semangat menuntut
imu, khususnya ilmu pengetahuan, belum menjadi budaya di
kalangan mayoritas umat Islam. Pemahaman Islam yang reduktif
dan parsial menjadi alasan mengapa menuntut ilmu bukanlah
sebuah prioritas. Masalah ideologis ini sangat serius dan berdampak

pada buruknya kualitas dan kesenjangan generasi mushim.
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Persoalan dualisme dalam sistem pendidikan Islam berkaitan
dengan politik. Kebijakan pendidikan (Islam) diatur  dan
dikendalikan oleh otoritas terkait dan otoritas bawahan. Otoritas
seperti Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mempunyai kewenangan mengelola lembaga
pendidikan masing-masing. Terdapat perbedaan kebijakan dalam
lembaga-lembaga tersebut.

Permasalahan juga muncul dalam aspek pembelajaran
pendidikan Islam, khususnya mengenai metode yang digunakan.
Selama i pendidikan agama Islam dimulai dari sekolah dasar
hingga sekolah menengah pertama. Pada jenjang pendidikan yang
lebth tinggi pun tidak menutup kemungkinan masih
menggunakan metode satu arah yang cenderung monoton.
Pendidik memegang peranan dominan dalam proses pembelajaran
di kelas yang mungkin memberikan ruang dan kesempatan
berkembang yang lebih sedikit kepada siswa (Lestari dan Ngatini,
2010).

Namun terkadang, kebijakan yang mengharuskan pendidik
untuk memadukan pembelajaran yang terjadi di kelas dengan
bantuan teknologi memiliki nilai dan manfaat yang berbeda.
Perbedaan tersebut terjadi karena pemangku kebijakan menilai
teknologi dari sisi kepraktisan proses pembelajaran, namun nilai

tersebut seringkali dirasakan berbeda ketika diterima oleh
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Masyarakat (Zein, 2022).

Kemahiran dalam menggunakan peralatan teknologi informasi
dan komunikas: juga menjadi isu dalam pendidikan Islam.
Kelemahan pada aspek in1 berdampak pada kemampuan mengakses
berbagai informas: dan kemajuan penting dalam dunia pendidikan
pada khususnya, dan kemajuan global pada umumnya.

Padahal Agama Islam sendir1 memiliki pandangan yang
cukup luas mengenai perkembangan IPTEK 1. Karena Islam
sangat menghargar umatnya, maka merekalah orang-orang vang
selalu terwakili dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, baik
di dalam maupun di luar panggung. Itu sebabnya dalam Islam,
teknologi bekerja sama untuk member: manfaat bagi semua orang,
baik umat manusia secara menyeluruh ataupun umat Islam sendiri.
Oleh karena 1tu, umat Islam harus menjadi ilmuwan: kritis, terbuka
terthadap kebenaran dari mana pun ilmu pengetahuan berasal, dan
selalu berpikir kntis dengan menggunakan akal. Sebagaimana
firman Allah dalam Surah Al-Qasas ayat 77: yang Artinya: Dan
carilab (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan
Allab kepadamu, tetapi janganiah kamun lupakan bagianmu di dunia
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamn, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi. Sungguh, Allah tidak menyunkat orang yang berbuat kerusakan.

Avyat i1 memberikan pemberdayaan kepada setiap umat Islam
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untuk berprestasi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), dimana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
merupakan anugerah dann Allah SWT dan realisasinya menjadi
prioritas. Guna mencapar kebahagiaan dumia mu dan akhirat.
(Budianto, 2021: 55-61).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat diketahw
bahwa mutu Pendidikan Islam di era digital memiliki tantangan
vang cukup kompleks. Permasalahan-permasalahan internal
maupun eksternal tersebut haruslah segera diatasi agar tidak lag:
menjadi momok yang menakutkan. Penyelesaian tersebut
dibutuhkan dalam rangka membangun Pendidikan Islam yang
digdaya seiring dengan perkembangan zaman.

C. Upaya mengatasi Problem Mutu Pendidikan islam di

Era Digital

Dalam Pendidikan, mutu pendidikan sangat penting untuk
mencapal tujuan pendidikan yang dungmnkan. Di era global i
berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
dan output yang dihasilkan dari adanya proses perbaikan pada
pendidikan dapat bermantaat (Winarsih, 2017).

Proses peningkatan mutu sudah seharusnya dilakukan
secara seksama dan bersungguh-sungguh. Karena hal tersebut
menyangkut dengan kepentingan umat. Sebenarnya banyak

solus1 yang dapat mengatasi problem yang dihadap: ketika
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mempelajari  pendidikan  agama Islam. Menurut Nuryadin
Mengatasi tantangan pembelajaran memerlukan langkah-langkah
strategis seperti pemingkatan kualitas sumber daya manusia,
peningkatan infrastruktur berbasis digital dan penggunaan media
pembelajaran berbasis digital (Nuryadimn, 2017: 216-221).

Pendidikan pada era sekarang lebih difokuskan kepada
partisipast aktif peserta didik. Seperti halnya Kurikulum
Merdeka yang sedang berlaku di Indonesia pada saat ini
Kurikulum mi menggagas pembelajaran berdiferensiasi yang
memberi kebebasan kepada siswa untuk dapat belajar sesuai
dengan  karakteristtk  mereka  masing-masing  dengan
mengedepankan penggunaan teknologi informasi termasuk e-
learning. Untuk mewujudkan hal tersebut maka perlu digunakan
metode pembelajaran yang berpihak kepada keberagaman dan
keunikan peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk menggali
dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Dengan demikian, metode partisipatif memberikan solusi
untuk menjawab kebutuhan partisipasi peserta didik di era digita
mi. Metode partisipatif dalam pembelajaran pada era digital
mencakup diskusi, ceramah interaktif, demonstrasi, tanya jawab,
video call, dan telekonferensi. Teknik-teknik ini lebih efektif bila
digunakan bersamaan dengan penggunaan media digital.

Dengan demukian, jelas diketahw bahwa untuk mengatasi
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permasalahan mutu Pendidikan Islam diperlukan peran baik
dari pendidik maupun peserta didik. Keduanya memiliki
pengaruh  yang sangat besar dalam mengoptimalkan
penggunaan teknologi untuk menunjang proses pembelajaran
dan selanjutnya dapat membuat Pendidikan Islam tetap survive
ditengah kemajuan zaman. IPTEK merupakan efek yang sangat
amat dapat dirasakan di era digital i1 dan diharapkan mampu
digunakan dalam meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia
(SDM) agar kita dapat menunjukkan eksistenst di kancah
internasional di masa yang akan datang. Islam sendiri memiliki
pandangan vang sangat positif terhadap kemajuan IPTEK.
teknologi haruslah dimanfaatkan dengan tetap berpegang teguh
terhadap rambu-rambu dan aturan Islam. Pada akhirnya, segala
upaya tersebut dilakukan untuk menunaikan kewajiban sebagai

seorang khalifah di muka bumu.
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BAB 9

PENGEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI
ERA DIGITAL

Purnomo
Email: Purnomoaji4@gmail.com

A.Digitalisasi Pendidikan
Dengan berkembangnya teknologi di  era digital, terjadi

perubahan besar dalam dunia pendidikan. Perubahan tersebut tidak
hanya mempengaruhi cara belajar, namun juga membawa peluang
dan tantangan baru dalam pendidikan.

Ulasan  bemkut 1m1  membahas  beberapa  aspek
penting perubahan pendidikan di era digital (Hasmda, Adroan dan
Siagian, 2024), yaitu:

1. Aksesibilitas dan Fleksibilitas

Digitalisast ~ meningkatkan ketersediaan informasi  dan
mater1 pendidikan. Siswa  dapat mengakses sumber daya
pendidikan dari mana saja, mengurangi batasan geografis. Waktu
belajar dapat diatur secara fleksibel sehingga setiap siswa dapat
belajar  dengan kecepatan dan gayanya masing-masing.

Aksesibilitas mengacu pada seberapa mudah mmformas: dan

110



Pengemibangan 1embaga Pendidikan Islam Di Era Digital

layanan dapat diperoleh atau digunakan oleh banyak orang,
termasuk masyarakat berkebutuhan khusus.
2. Pembelajaran Interaktif

Teknologi i1 menyediakan platform untuk pembelajaran
mteraktif melalu aplikasi pendidikan, simulasi dan permaman
pembelajaran. Hal 11 tidak hanya membuat pembelajaran
menjad: lebih menarik, tetap: juga memudahkan pemahaman
konsep-konsep yang sulit dengan pendekatan tradisional.
Pembelajaran interaktif menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.
3. Kolaborasi dan Komunikasi

Kemajuan teknologi meningkatkan kolaborasi antara siswa
dan guru. Situs pembelajaran online memungkinkan diskusi,
pertukaran 1de, dan proyek kolaboratif, menciptakan ingkungan
di mana siswa dapat belajar dan mengembangkan keterampilan.
Kolaboras: adalah suatu cara di mana orang atau kelompok
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi yang
efektif melibatkan pertukaran ide dan informasi.
4. Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dan Analitik Pendidikan

Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam analisis
pendidikan  melibatkan ~ penggunaan  teknologi  untuk

menganalisis data pendidikan. Kecerdasan buatan dapat
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membantu mengenali situasi, membernkan rekomendas: yang
dipersonalisasi, dan meningkatkan efisiensi metode pengajaran.
5. Tantangan Etika dan Keamanan

Dalam konteks teknologi seperti kecerdasan buatan,
permasalahan etika mencakup bagaimana dan mengapa orang
menggunakan dan berinteraksi dengan teknologi serta dampak
teknologi terhadap individu dan masyarakat.

Hal 11 mencakup perlindungan data, diskiiminasi, dan
konsekuensi sosial yang mungkin timbul dar penggunaan
teknologi. D1 sist lain, i1su keamanan mengacu pada upaya
melindungi sistem dan data dari ancaman keamanan.

6. Pelatithan Guru dan Integrasi Teknologi

Mendukung dan Dbernvestasi dalam pengembangan
keterampilan digital guru adalah kunci untuk mewujudkan
manfaat penuh teknologi di kelas. Pelatthan guru adalah proses
membekali pendidik dengan keterampilan, pengetahuan, dan
pengetahuan terkini tentang strategi pembelajaran, metode
pengajaran, dan pengetahuan konten. Pelatthan gumu untuk
meningkatkan  efektivitas pengajaran mencakup tentang
penggunaan alat dan platform digital.

7. Pemantapan Intrastruktur Teknologi
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Guna mendukung pembelajaran digital pemerintah dan
lembaga pendidikan harus memastikan infrastruktur teknologi
yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas mengenai aspek-aspek
transformasi pendidikan di era digital, mau tidak mau lembaga
pendidikan Islam akan ikut serta dalam tren transformas: di atas
melalu teknologi informasi (TT), baik siap atau tidak. Komunikasi
atau ICT memegang peranan penting terhadap kehidupan manusia
serta orgamsasi di abad 21 sebagai sarana promosi ekonomu
berbasis digital. Situasi i1 telah diprediksi oleh John Naisbett dan
Aburdene dalam buku mereka ~Megatrend 2000", yang
meramalkan bahwa abad ke-21 akan menjadi saksi datangnya
masyarakat informasi yang bercirikan ekonomi dunia digital yang
didukung oleh teknologi maju. Razak dan Deraman Dikatakannya,
situast 11 mengharuskan seluruh bentuk organisasi, termasuk
lembaga pendidikan agar memanfaatkan TIK untuk dukungan
operasional dan strategis. TI adalah teknologi untuk entn
elektromk, penyimpanan, pemrosesan, pembangkitan, dan
pengambilan informasi.

B. Menuju Lembaga Pendidikan Islam digital
Sebenarnya terlalu naif jika kita mengkhususkan digitalisas:

untuk lembaga pendidikan Islam saja, karena digitalisasi harus
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dilakukan oleh semua lembaga dewasa 1ni, jikalau tidak maka akan
mengalami kemandekan. Lembaga pendidikan islam pun jika tidak
mau tertinggal jauh maka harus mengikuti perkembangan dan
evolusi dunia digital.

Kampus/sekolah digital merupakan konsep pembelajaran
di mana semua sumberdaya dan fasilitas kampus dirancang dalam
bentuk digital. Baruc College menjelaskan bahwa kampus digital
adalah suatu platform yang terdiri dam berbagai aplikasi berbasis
web vang saling terhubung, yang memungkinkan para pengguna
atau pihak terkait untuk berinteraks: secara elektronik

Baruc College dalam Razak mendefinisikan lembaga
pendidikan digital merupakan kumpulan aplikasi berbasis web
terintegrasi vang memungkinkan pengguna bertransaks: dan
bermnteraks: melalu elektronik (Slamet, 2009:1). Sumber daya
tersebut antara lain: Sumber daya akademik sebagai proses utama
(core process) dan sumber daya penunjang pelaksanaan pendidikan
(lmu admunistrasi, kenangan dan akuntansi, sumber daya manusia,
administrasi umum, layanan pendidikan, manajemen aset atau
mfrastruktur.

Sebagar bagian dari kampus digital, sumber daya tersebut
dumplementasikan dalam bentuk sistem mformasi (SI). Diantaranya

SI Akademuik, SI Sumber Daya Manusia, SI Aset, SI Manajemen
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Akademik, SI Keuangan, SI Kemahasiswaan, SI Perpustakaan, SI
Alumni, ST Perencanaan, dan SI lainnya yang perlu dikembangkan
untuk kepentingan semua pihak. Seluruh SI temntegrasi dalam
bentuk database digital. Selain integrasi sistem, lembaga pendidikan
juga harus dilengkap: dengan sarana dan prasarana terkait TIK,
serta infrastruktur apa pun yvang terthubung ke Internet dengan
bandwidth yang memadar. Integrasi sistem dalam operasional
lembaga pendidikan dapat dibagt menjad: dua bidang: " bidang
akademik" dan  “bidang administrasi yang mendukung
penyelenggaraan pendidikan. Melalm integrasi sistem vang
memanfaatkan TIK dan seluruh infrastruktur, sumber daya
pengelolaan lembaga pendidikan dapat didigitalisasi dan diakses
serta diproses secara online dari mana saja, 24 jam sehari (Slamet,
2009:2).

Oleh karena itu, jelas bahwa lembaga pendidikan digital
lebih baik dibandingkan lembaga pendidikan tradisional. Bayangkan
bisa mengakses perpustakaan dam rumah pada malam har,
menerima tugas melalui email, dan mengakses pengumuman tanpa
harus ke sekolah. Teknologi informasi (TI), tulang punggung
pendidikan digital, didukung oleh tiga komponen utama: komputer,
komunikasi, dan konten. Yang kami maksud dengan “komunikasi”

di atas adalah jaringan Internet.
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Mengembangkan lembaga pendidikan Islam digital tidak
semudah yang kita bayangkan dan memerlukan manajemen dan
perencanaan strategis. Sebab pengembangan mstitusi digital tidak
hanya sekedar menyiapkan TIK, infrastruktur dan aplikasinya saja,
namun juga menyangkut nilai-nilai kemanusiaan, sosial dan budaya,
kebijakan, struktur organisasi, prosedur, sistem pelayanan, politik
organisasi, manajemen perubahan, tujuan dan perubahan system
birokras: serta strategi untuk mencapainya. Hal 1 termasuk
memutuskan apa yang ingin dicapai dan bagaimana mencapainya,
serta proses koordinasi strategi lembaga, strategl sistem informasi,
dan strategi TIK.

Terdapat beberapa tahapan faktor penentu keberhasilan
dan indikator keberhasilan dalam pengembangan lembaga
pendidikan digital (Slamet, 2009:3)yaitu:

Tabap pertama, Rencana strategis teknologi komunikasi dan
mformasi (information communication technology strategic planning), dalam
tahap 11 ada beberapa faktor kunci keberhasilan antara lain :

1. Pemangku kepentingan internal mempunyai keinginan yang
kuat untuk mengubah paradigma pengelolaan tradisional
menjadi paradigma pengelolaan digital.

2. Ada dukungan kuat dari kemauan politik mstitusi

3. Stakeholder internal bersedia menerima perubahan
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Berkomitmen untuk mengembangkan lembaga pendidikan
berbasis digital.
Terdapat unit manajemen ICT yang fokus secara strategis
dan profesional serta dipimpin oleh CIO (Chief Information
Officer).

Indikator keberhasilan fase in1 adalah:
Pembentukan unit dan struktur pengelolaan TIK yang
strategis di bawah kepemumpian CIO (Chief Information
Officer)
Dokumen cetak biru (blueprinz) pengembangan lembaga
pendidikan digital Informasi
Tabap kedna, tahap penyebaran/penyampaian informasi

Ada beberapa faktor dalam tahap penyebaran informasi

antara lain :

1.

Faktor Teknologi

a. Ketersediaan TIK di seluruh kantor, laboratorium dan
ruang tunggu siswa yang terhubung dengan jaringan
mternet berkecepatan tinggi

b. Aplikast berbasis web untuk memberkan informasi
tentang institusi pendidikan.

Faktor sumber daya manusia & sosial organisasi
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Stakeholder internal mempunyar tingkat kompetens:

elektronik dan kompetensi Internet yang tinggi

. Stakeholder internal tidak gaptek secara tekm

Lingkungan pendidikan yang baik ketika

memperkenalkan sistem online

. Ketersediaan tim stat di berbagai bidang seperti desain

web, database berbasis web, grafik, dan ahli jaringan

Faktor Organisasi

a.

Struktur organisasi departemen manajemen TIK. Terdin
dann CIO, tim manajemen inovasi, tim multimedia

kreatif, dan tim manajemen informasi.

b. Kualitas informasi (akurasi, kebenaran, ketepatan waktu,

ketepatan waktu, kelengkapan, konsistensi, relevansi)

Adapun indikator keberhasilan dalam tahap 11 antara lain:

Faktor teknologi

a.

Penyediaan TIK dan infrastruktur di lokasi-lokas: utama
lingkungan pendidikan dengan jaringan mternet
Pembuatan website lembaga pendidikan

Sarana dan prasarana terutama ketika stakeholder

internal mengakses informasi secara online

Faktor Sumber Daya Manusia
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a. Akses onlne terhadap informas: oleh stakeholder
internal sudah menjadi kebiasaan

b. Penempatan staf vang ahli di bidang desamn web,
database berbasis web, grafik, dan jaringan.

6. Faktor Organisasi

a. Rancangan struktur organisasi unit pengelola TTK

b. Kepuasan pemangku kepentingan dalam mengakses
mformasi darn  lembaga pendidikan. Dikur dan
kecepatan akses, kualitas informasi dan sistem.

Tahap ketiga, Tahap teraksi digital bertujuan untuk
memberikan peluang interaksi online dua arah antara manajemen
dan pemangku kepentingan dalam bentuk jawaban, pesan dan
pertanyaan singkat melalu email.

Tahap keempar dalam metodologi lembaga pendidikan
digital adalah dengan mentranstormasikan sistem pengelolaan
admunistrasi ke dalam format digital. Kata kunci yang perlu
diperhatikan adalah integrasi sistem informasi dari sumber daya
lembaga pendidikan. Hal mi bisa datang dalam bentuk platform
atau jendela tunggal yang bertindak sebagai pintu gerbang virtual
untuk sistem manajemen pendidikan. Hal mi bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada guru, staf administrasi dan siswa

untuk melakukan transaksi online. Artinya, sebagian besar lavanan
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administrasi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah di mana saja,
kapan saja.

Dan uraian diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa
perkembangan lembaga pendidikan islam di era digital merupakan
sebuah keharusan, karena dalam arus globalisasi dan komunikasi
digital seperti sekarang 1m menolak atau antipati terhadap
perubahan merupakan suatu hal yang sangat merugikan lembaga
pendidikan islam, akan tetapi yang harus kita sadan sepenuhnya
bahwa digitalisasi ataupun perkembangan lembaga pendidikan islam
bukanlah substansi atau tujuan dan lembaga pendidikan islam itu
sendiri. Dengan paradigma tersebut maka lembaga-lembaga
pendidikan islam kedepannya selain bisa memanfaat teknologi
digital secara batk dan efisien untuk pendidikan juga mampu
menjadi lembaga role model pengembangan mnilai dan etika

masyarakat digital dengan dasar-dasar keislaman.
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BAB 10

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Muslimah
Email: Muslimah.anas@yahoo.com

Implementas: reformast pendidikan tidak lepas dan sistem
nformasi manajemen (SIM) yvang sangat penting bagi kemajuan
sektor pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Gagasan ini
mengkaji cara di mana sekolah bertujuan untuk menggunakan
perangkat komputasi yang dapat dikomunikasikan dan
dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja. Teknologi mnformasi
(TT)  telah  berkembang pesat, dan  kebutuhan akan
mekanisme/konsep SIM berbasis TI menjadi hal yang tidak dapat
dihindari.
A. Sistem Informasi Manajemen
1. Sistem

Sistem berasal dari kata Yunani systema vang berarti: a) snatu
keseluruhan yang terdiri dari banyak bagian; b) hubungan yang
teratur antar komponennya.(Rusdiana, 2018:2).

Menurut Schoderbek, (1985: 12-15) Sistem adalah : a) sebuah

satu rangkaian, b) kumpulan objek, c) saling berhubungan, d) objek
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dan sifat-sifatnya, e) saling berhubungan dan terhubung dengan
lingkungannya, f) suatu kesatuan yang membentuk.

Suatu sistem terdin dan sekumpulan komponen yang
tethubung dan bekerja sama untuk mencapai berbagai tujuan.
Selain 1tu definisi lain dar sistem terdin dan unsur-unsur dan
masukan, proses, dan keluaran (Hamdi, 2019: 37).

Banyak ahli memberikan definisi sistem yang memperjelas
pemahaman kita tentang sistem itu sendu Sistem adalah
sekumpulan subsistem yang saling berinteraksi, saling berhubungan,
dan bernnteraksi sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh.

Oleh karena itu, sistem dapat dipahami sebagai sekumpulan
unsur-unsur yang saling berhubungan dan mempengaruhi satu
sama lain dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu
twjuan. Misalnya, sistem komputer memuliki perangkat lunak,
perangkat keras, dan perangkat otak (brainnare).

2. Informasi

Kita sekarang berada di era imnformasi Ini berarti bahwa
mformasi berdampak pada seluruh kehidupan mdividu, kelompok,
dan bisnis. Informasi merupakan hasil pengolahan data yang
diperoleh dari setiap elemen suatu sistem ke dalam format yang

mudah dipahamu dan mewakii pengetahuan relevan vang
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dibutuhkan masyarakat untuk meningkatkan pemahamannya

terthadap fakta vang ada (Oetomo, 2002: 168).

Menurut Gordon B. Davis, informasi dapat diartikan sebagai
data yang diolah dalam bentuk yang bermakna bagi penerimanya
dan mempunyai nilai nyata bagi proses pengambilan keputusan saat
i dan masa depan (Rochaety, 2017: 2017).

Konsep Dasar Informasi terdapat beberapa definisi, yaitu:

a. Data diproses dalam format yang lebih berguna dan bermakna
bagi orang yang menerimanya.

b. Sesuatu yang realistis atau semi realistis yang dapat mengurangi
tingkat ketidakpastian terhadap suatu situasi atau peristrwa.

c. Data organized fo help choose some curvent or future action or nonaction fo

Jullfell company goals (the choice is called business decision making)
(Paryat: dan Mulya, 2007: 115).

Syarat informasi dalam manajemen (Subari, 2004: 23-24):

a. Informasi tepat waktu. Artinya informas: yang masuk tidak
boleh terlalu lambat. Karena informasi merupakan dasar
pengambilan keputusan. Membuat keputusan yang terlambat
dapat menimbulkan konsekuensi buruk bagi organisasi.

b. Informasi yang relevan. Artinya informasi tersebut berguna
bagi pengguna. Mendukung proses manajemen memerhikan

informasi terkait masalah, misi, dan tujuan organisasi.
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c. Informasi yang bernilai. Informasi tidak hanya harus relevan,
tetapi juga berharga dan berguna bagi organisasi.

d. Informas: yang dapat dipercaya. Informasi yang disajikan
kepada manajer harus dapat diandalkan kebenarannya dan
harus berasal dan sumber yang keandalannya dapat dijamin
oleh pengolah data. Quran, Surat Al-Hujurat/49 Ayat 6 bahwa
mformas: sangat penting untuk dilihat dar1 mana asalnya dan
kebenarannya agar tidak merugikan bagi dirmnya sendin atau
kelompok;

gLﬂiLn331;H@u1i};JLu&uU)§ > o T3l el s

e ,@JA_@LG‘}GE)M&

Artinya: Hal orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berta, maka periksalah
dengan teliti kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan). yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu (Qs: Al-
Hujarat: 6)

Sederhananya, mnformasi dapat diolah dan dunterpretasikan
sebagar data yang membantu pengguna dalam mengambil
keputusan. Informas: yang baik adalah informasi yang memberikan
nilai tambah bagi penggunanya, seperti untuk perencanaan,

koordinasi, evaluasi, dan pengambilan keputusan.
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3. Manajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa Latin “manus” yang
berarti “tangan” dan “agere” yvang berarti “melakukan”. Kata-kata
mi digabungkan menjadi kata kerja “manager”, yang berarti
“menangani”. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
dengan kerja 7o manage, dengan kata benda wanagement, dan manager
untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Terakhir,
manajemen diterjemahkan menjadi manajemen dalam bahasa
Indonesia.

Menurut Robbins ¢f o/ (2013:7), Manajemen adalah proses
menyelesaikan sesuatu secara efektif dan efisien bekerja sama
dengan orang lain. Tujuan suatu proses adalah pelaksanaan secara
sistematis serangkalan kegiatan untuk merencanakan, mengatur,
mempengaruhi, memantau, dan menyelesaikan sesuatu sehingga
tercapal tujuan tertentu yang telah ditentukan D1 sisi lain, “efektif”
mengacu pada pencapaian suatu tujuan, dan “efisien” mengacu
pada penggunaan sumber daya. Semakin fokus dalam mencapai
tujuan, maka akan semakin efektif. Hal yang sama juga berlaku.
Semakin munimal penggunaan sumber daya, semakin efisien.
(Robiansyah dan Kadafi, 2021:3).

Secatra arti luas, manajemen merupakan proses pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya organisasi melalui kerja sama para

anggotanya untuk mencapai tujuan orgamisasi secara efektif dan
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efisten. Menurut Terry, unsur utama pembentuk kegiatan
manajemen ada faktor: manusia, barang, mesin, metode, nang, dan
pasar. (Syafaruddin, 2015:35).

Manajemen dalam  perspektif Islam adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengelolaan usaha
para anggota organisasi serta pemanfaatan seluruh sumber daya
orgamisasi lamnya berdasarkan Al-Quran dan Hadits untuk
mencapal keridhaan Allah SWT. Pengertian manajemen Islam
berbeda dengan manajemen  tradisional terutama pada
fundamentalnya. Dengan kata lain, manajemen Islam didasarkan
pada Al-Quran dan Hadits.

Secara sederhana manajemen dapat diartikan sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan para
anggota orgamsasi dengan menggunakan seluruh sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

B. Pendidikan Islam

Secara etimologis, istilah pendidikan Islam mengacu pada
istilah al-Tarbiyah, al-Tadib, dan al-Ta’lim. Pada dasarnya ketiga
istilah tersebut mempunyai arti yang sama baik secara tekstual
maupun kontekstual (Ramayulis, 2015:112-118). Berikut adalah

uralannva:
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1. Al Tarbivah. Istilah al-Tarbiyah secara umum berarti
melestarikan, melindungi, atau mengatur sesuatu. Al Tarbiyah
mencakup empat elemen pendekatan. 1) memelihara fitrah anak
didik menjelang dewasa (baligh); 2) mengembangkan seluruh
potensi menuju kesempurnaan; 3) mengarahkan seluruh fitrah;
4) melaksanakan pendidikan secara bertahap.

2. Altalim. Istilah 11 berarti bahwa pendidikan dimulai sejak lahur,
sebelum keterampilan seperti pendengaran, mata, dan pikiran
diperoleh.Istilah ini menunjukkan bahwa seorang guru harus
mempunyai kompetensi dalam suatu bidang keillmuan agar dapat
mengajar.

3. AlTa'dib. Ini berarti bahwa pengakuan atas tempat yang tepat
dalam tatanan ciptaan secara bertahap ditanamkan pada
manusia.

Menurut Ahmad Tafsir, secara sederhana pendidikan Islam
adalah pendidikan yang “drwarnai” oleh Islam, oleh karena itu
pendidikan Islam adalah pendidikan yang berlandaskan Islam,
sehingga nilai-nilai ajaran Islam benar-benar tercakup dalam proses
pendidikan tersebut. (A. Tafsir, 1992:24).

Dengan denukian, pendidikan Islam mencakup pendidikan
vang memberikan pengajaran sepanjang hayat dalam berbagai
perilaku taat, patuh, dan setianya anak didik pada ketentuan hukum
Allah SWT dan nabi Muhammad SAW.
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C. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Islam

Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang
menyediakan mnformasi yang mendukung pengambilan keputusan
dalam kegiatan manajemen. Sistem informasi manajemen
pendidikan Islam merupakan perpaduan antara sumber daya
manusia dan aplkas: teknologi informasi untuk menulih,
menyimpan, mengolah, dan mengambil data yang mendukung
proses pengambilan keputusan di bidang pendidikan Islam.

Manajemen sistem informasi pendidikan mempunyal
beberapa karakteristik. a. Terdapat umt pengelola pendidikan
tersendiri dalam organisasi. b. SIM merupakan jaringan lalu lintas
data dan informasi dar seluruh bagian organisasi, dengan fokus
pada SIM pendidikan. c. SIM adalah hubungan antara bagian-
bagian suatu organisas: melalu bagian-bagian dalam SIM. d. SIM
adalah keseluruhan proses yang meliputi pengumpulan data,
pengolahan data, penyimpanan data, dan pengambilan data.
Komunikasikan informasi dengan cepat dan akurat. e. SIM
dimaksudkan agar pelaksana dapat melaksanakan tugas dengan baik
dan akurat, serta memungkinkan penyelenggara mengambil
keputusan dengan cepat dan tepat. (TIM Dosen UPI: 165).

Sistem imformasi manajemen menyangkut organisasi dan

manajernya. Pengertian sistem informasi manajemen berbasis
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teknologi informasi meliputi pengertian konsep sistem informasi,
pemanfaatan informasi, dan nilai informasi.

Terdapat perbedaan antara sistem mnformasi manajemen yang
berwawasan Islam dengan sistem informasi manajemen vang
berwawasan tradisional. Perbedaannya terutama pada referensi dan
dasar pencarian sumber yaitu Al-Quran dan Hadits. D1 sist lan,
sistem imnformasi manajemen tradisional mencarn referens: dar para
ahli di bidangnya dan seluruhnya didasarkan pada ide-1de mereka.

Menurut Sanafiah Faisal, pendidikan Islam sebagai suatu
sistem mengacu pada suatu keseluruhan yang mempunyai tujuan
vang terdiri dari banyak unsur dan komponen. Sistem pendidikan
dibagi menjad: empat komponen utama (Ramayulis, 2015: 124): 1)
kegiatan pendidikan, meliputi personal, lingkungan dan interaksi; 2)
binaan pendidikan yang mencakup bidang jasmani dan rohani; 3)
lingkungan pendidikan, meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat;
4) unsur pendidikan, meliputi landasan, tujuan, peserta didik,
metode, bahan ajar, media, dan evaluasi.

Namun pendidikan Islam mempunyai sistem tersendiri dalam
bidangnya (Ramayulis, 2015: 125-129), yang melputi: 1) Sistem
ideologi pendidikan Islam adalah agama tauhid yang berlandaskan
Al-Quran Hadits yang bertujuan untuk berpegang pada ideologi dan
ekspresi keimanan seseorang kepada Allah, 2) sistem nilai. Karena

bersifat mutlak, mewakili prioritas pendidikan Islam dan bersumber
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dar1 hadis al-Qur'an yang mempunyar kewibawaan sebagai sumber
utama dan landasan fundamental Pendidikan Islam, 3) Pendidikan
Islam berfokus pada kehidupan kedua setelah kematian dan bersifat
abadi.

Oleh karena itu, sistem pendidikan Islam dapat diartikan
sebagai pendidikan yang menyentuh ajaran seluruh aspek kehidupan
manusia yang bersumber dari al-Qur’an dan al-hadits. D1 sis1 lain,
terdapat beberapa detfinisi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
dalam Manajemen Pendidikan Islam (SIMDIK). Pertama, SIMDIK
atau yang disebut Sistem Informas:i Manajemen dan Pendidikan
merupakan sistem data sekolah berbasis IT yang seluruh database
sekolah dapat dikelola, disimpan dengan aman melalm server.
Kedua: SIMDIK merupakan sistem informasi yang memenuhi
kebutuhan administrasi lembaga pendidikan dalam hal 11 sekolah.
Ketiga, Sistem Informas:i Manajemen Pendidikan merupakan
gabungan antara sumber daya manusia dan aplikasi teknologi
mformas: yang menyeleksi, menyimpan, mengolah, dan mengambil
data untuk mendukung pengambilan keputusan pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikemukakan
pengertian sistem informasi manajemen pendidikan. Artinya, sistem
terdir1 dari sekelompok perangkat pemrosesan data yang memantau

dan menerima data dari masyarakat, kebijakan, dan lingkungan.
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Menyaring, mengatur, dan memilih data dan menyajikannya sebagai
informasi  kepada  tenaga  pendidikan/sekolah,  khususnya
penyelenggara pendidikan pada semua tingkatan dan fungsi
organisasi, untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
pelaksanaan fungs: administratif termasuk; komunikasi dan aktivitas
kelas.

SIMDIK  dirancang untuk mengintegrasikan  proses
pendaftaran siswa baru, proses akademik, pengelolaan keuangan,
dan proses siswa menjadi alumni. SIMDIK dirancang sesuai standar
JARDIKNAS. SIMDIK memudahkan pengelolaan pendidikan dan
terkontrol.

Dengan adanya globalisasi, kebutuhan akan sistem mnformasi
pada lembaga pendidikan semakin meningkat, khususnya sistem
mformasi yang meningkatkan kelancaran arus informasi,
pengendalian mutu, dan meningkatkan nilai lembaga pendidikan
dan membangun kolaborasi dengan pemangku kepentingan lainnya
adalah hal yang penting.

Sistem Informas:i Manajemen (SIM Pendidikan) dibagi
menjadi delapan subsistem: 1) Sistem Informasi Profil Sekolah
meliputi profil sekolah, visi, misi, fasilitas, program, berita/artikel,
kegiatan, informasi siswa, forum, galeri foto, buku tamu, 2: Sistem
Informasi Sumber Daya Manusia. Berisi data tenaga pendidik dan

staf untuk mengelola informasi penting tentang tenaga pendidik dan
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staf yang terdaftar di sekolah seperti: biodata, pangkat, jabatan,
alamat, status pekerjaan, jam kerja, latar belakang akademik, riwayat
kerja, rrwayat pelatihan, tingkat kehadiran, informasi gaji, dan lain-
lain. 3) Sistem Informasi Sarana/ Prasarana meliputi pengelolaan
aset sekolah mulai dar1 aset penomoran berns: lokasi aset,
penggunaan aset, dan jumlah aset yang dimilik; 4) Sistem Informasi
Keuangan: berisi data pembayaran biaya pendidikan seperti uang
sekolah, biaya pengembangan, dan biaya lamnya. 5) Sistem
Informasi kesiswaan, data pendaftaran siswa baru, data biografi
siswa, kenaikan kelas, alumni, pencetakan kartu dan pengelolaan
disiplin siswa. 6) Meliputi sistem informasi akademik, manajemen
kurikulum, dan pengajaran. Merencanakan dan mengelola prestasi
akademik serta pelaporan dan kehadiran pada PBM, 7) Sistem
Informasi Perpustakaan: meliputi pengelolaan buku, pengelolaan
keanggotaan, transaks: peminjaman dan pengembalian buku, serta
pengelolaan arsip digital. 8) sistem e-learning, meliputi proses
pendidikan bagi siswa dan guru dalam bentuk modul sekolah, tanya
jawab, kuis online dan tugas dengan menggunakan sistem online dan
mtranet.

Sistem informasi manajemen lembaga pendidikan Islam tidak
hanya mengotomatiskan proses pengaksesan informasi saja, namun

juga keakuratan, kecepatan dan kelengkapan sistem vang
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terintegrasi sehingga proses keorganisasian terlaksana secara efisien,
terukur dan fleksibel. Banyak lembaga pendidikan yang berhasil
mengembangkan teknologi mnformasi untuk mendukung sistem
nformasi manajemen pendidikan.

Untuk melengkap: sistem pendidikan Islam, diperlukan
landasan acuan dan landasan berfungsinya sistem informasi
manajemen pendidikan Islam. Landasan ideal pendidikan Islam
sama dengan ajaran Islam yang bersumber dan Al-Quran dan Hadits
(Rohani, dkk, 2020: 6). Kedua prinsip dasar ini dikembangkan oleh
para Ulama dalam bentuk Ijtithad dan Qiyas.

Dengan cara ini, sistem informasi manajemen pendidikan
Islam mengolah data menjadi informasi yang akurat dan jujur
berdasatkan Al-Quran dan Hadits, serta menyempurnakan
perencanaan dan pengambilan keputusan dalam manajemen
berdasarkan konsep dasar orientas: sosial dan orentas: bisnis.
Pendidikan ormentasi sosial bertuyjuan untuk menmgkatkan
kecerdasan bangsa, sedangkan orientas: bisnis adalah dalam
mempertahankan eksistens: dan operasionalnya harus mempunyai

sumber dana yang cukup.
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A. Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran  pada mulanva mempunyai
pengertian yang hampir sama dengan manajemen pendidikan.
Namun ruang lingkup kajian manajemen pembelajaran adalah milik
manajemen sekolah dan juga manajemen pendidikan. Namun
manajemen pendidikan memiliki ruang lingkup kajian yang lebih
luas dibandingkan dengan manajemen sekolah dan atau manajemen
pembelajaran. Dengan makna lain manajemen pembelajaran
merupakan salah satu komponen admumistrasi sekolah, dan
manajemen pendidikan dapat dianggap sebagai perpanjangan
tangan manajemen pendidikan di sekolah.

Menurut Yamun dan Maisah, manajemen pembelajaran
adalah kemampuan mengelola komponen terkait pembelajaran
secara operasional dan efisien serta menyampaikan milai pada

komponen tersebut sesuai dengan norma/standar yang berlaku.
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(Yamin & Maisah, 2012). Menurut Teguh Triwiyanto, manajemen
pembelajaran merupakan memanfaatkan segala sumber belajar vang
ada, termasuk unsur-unsur baik yang berasal dan dalam di siswa
ataupun dari luar individu dalam mencapar tujuan pendidikan secara
etektif dan efisien (Trrwiyanto, 2015). Lebih lanjut menurut Ibrahim
Bafadhal, manajemen pembelajaran mencakup segala cara untuk
mencapai proses belajar mengajar yang pedagogis, efektif dan efisien
(Saifulloh dan Darwis, 2020).

Dari uraian di atas pengelolaan pembelajaran mengacu pada
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sebagai bagian
dari penyelesaian tugas belajar mengajar dalam interaksi langsung
antara guru dan siswa di dalam dan di luar kelas.

Manajemen pembelajaran menyangkut pengelolaan proses
belajar mengajar mular dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Ketiga fase tersebut terjadi secara terus menerus untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam hal mi, ketika
seorang guru melaksanakan proses belajar mengajar, 1a terlebih
dahulu merencanakan segala sesuatu yang akan dilakukan selama
pembelajaran, kemudian untuk memla  efektif tidaknya
pembelajaran tersebut, menentukan apakah kegiatan berhasil dan
memenuhi harapan serta memastikan pembelajaran terjadi secara

sistematis.
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Manajemen pembelajaran biasanya mencakup segala sesuatu
vang dilakukan guru sebelum, selama, dan setelah pembelajaran.
Keseluruhan aspek tersebut akan dijadikan bahan penilaian untuk
kajian selanjutnya. Manajemen pembelajaran adalah pengelolaan
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, untuk mencapar mutu
sekolah yvang efektif dan keberhasilan proses pembelajaran, maka
fungsi komponen pengelolaan pembelajaran harus dioptimalkan.
Dalam bukunya Syafaruddin dan Irwan menyatakan bahwa unsur-
unsur manajemen pembelajaran untuk mencapar pembelajaran
bermutu adalah: a) Kepemumpinan, b) Lingkungan Sekolah, c)
Kurtkulum, d) Pengajaran dan Pengelolaan Kelas, e) Evaluasi
(Syataruddin dan Irwan , 2005).

Oleh karena 1tu manajemen pembelajaran adalah praktik
manajemen dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran  dengan menggunakan berbagai unsur untuk
mendukung proses belajar secara efektif.

B. Pembelajaran E-learning

Sederhananya, konsep manajemen pembelajaran dalam
sistem e-learning terdiri dari dua baglan yaitu “¢” vang berarti
“elektronik™ dan “learning” yang berarti pembelajaran. Artinya
teknologi mformasi dan komunikasi digunakan dalam proses

pembelajaran (Sari & Setiawan, 2018).
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E-learning bias di maknai merupakan salah satu jenis
teknologi informasi yang dimanfaatkan untuk pendidikan dalam
wujud dumia maya. Istilah e-farning lebih tepat dimaksudkan sebaga
upaya untuk mentransfer proses pembelajaran di sekolah ke format
digital melalu teknolog: mternet (Hanum, 2013).

E-learning merupakan teknologi informasi dan komunikasi
vang memungkinkan siswa belajar kapan saja dan dimana saja.
Proses e-/earning dimulai sekitar tahun 1970an. Berbagai macam 1stilah
muncul untuk mengungkapkan pendapat mengenai e-/earning, seperti
pembelajaran online, pembelajaran berbasis internet, pembelajaran
virtual, dan pembelajaran berbasis web.

Kegiatan pembelajaran elektronik (e-learning) mempunyai
tiga syarat penting. adalah: a) Proses pembelajaran dilaksanakan
melalii  penggunaan janngan, terkait hal ini terbatas pada
pemanfaatan internet. b) Ketersediaan pembelajaran dukungan
layanan yang diberitkan oleh peserta pembelajaran (musalnya
harddisk eksternal, flaskdisk, CD-ROM, bahan cetakan, dan lain-
lain) tersedia. c) Tersedianya dukungan layanan bimbingan belajar
vang dapat membantu pembelajaran jika peserta menghadapi
kesulitan (Hartono, 2016).

Inovasi Pembelajaran E-learning merupakan sebuah model
pembelajaran baru dalam dunia pendidikan dan memegang peranan

dan fungsi penting. Tujuannya adalah untuk mengatasi kekurangan
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dan kelemahan pendidikan tradisional seperti keterbatasan ruang
dan waktu dalam proses pembelajaran. Sehingga Teknologi
Informasi (TI) dengan platform internet standar bisa diharapkan
akan menjadi solusi dalam permasalahan tersebut. Hakikat Internet
adalah segala sesuatunya murah, mudah, dan terhubung secara
tertbuka, serta siapa pun dapat dengan bebas menggunakannya
kapan saja, di mana saja.

Model pembelajaran e-learning membantu menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan tleksibel. E-learning memungkinkan
kita mengakses mater1 pembelajaran kapan saja, di mana saja.
Apalagi bahan ajar dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar
seperti multimedia dan dapat diperbarui dengan cepat oleh guru
(Nadziroh, 2017).

Pendidikan telah merasakan dampak positif dar kemajuan
lmu pengetahuan dan teknologi. Berbagai media pembelajaran,
termasuk modul dan buku teks, telah diperkenalkan. Diukuti oleh
tape recorder, televisi, film, dan media audiovisual lainnya seperti
komputer dan Internet. Penggunaan media pembelajaran e-learning
umumnya dikaitkan dengan pendidikan tatap muka di kelas sekolah.

E-learning memungkinkan peserta didik dalam mencan
materi pembelajaran, menyelesatkan tugas/pekerjaan rumah, dan

mengikuti ujian melalu e-learning kapan saja dan dimana saja.
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Manfaat bagi guru itu sendiri, khususnya guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) adalah e-/earning bias membantu menyediakan materi
pembelajaran. Selamn 1tu, e-learning membantu siswa dalam
menghadapi ujian dengan secara otomatis mengubah hasil ujian
yang mereka ambil. Tema yang diusung adalah “Inovasi Pendidikan
Agama Islam (PAI) berbasis e-karming”.
C. Manajemen Pembelajaran E-learning

Pendidikan Agama Islam (PAI) berupaya mendidik,
mengajar dan melatth peserta didik untuk memeluk, memahami,
menghargai, dan mengikuti ajaran Islam. Pendidikan agama Islam
memerlukan  penggunaan  strategi  pembelajaran, metode
pelaksanaan, sarana prasarana, bahan yang digunakan, dan fasilitas
vang tepat untuk mencapai hasil yang dinginkan. Kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metodologi tertentu.

Demu keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran PAI
berbasis e-learning, maka peran penting manajer pendidikan tidak
dapat dipisahkan. Pernyataan Yumati & Prayoga (2019)
menegaskan bahwa kinerja mengajar guru dipengaruhi secara
signifikan oleh manajemen pembelajaran. Apabila manajemen
pembelajaran tidak direncanakan dan dilaksanakan dengan baik
maka program tidak akan berhasil (Akbar et al., 2021).

Pembelajaran  yang efektif dapat dicapat melalm

pemanfaatan e-learning, yaitu suatu sistem yang terintegrasi dengan
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berbagar komponen yang tidak dapat dipisahkan. Ini termasuk
lembaga organisasi, sistem manajemen, sistem pembelajaran
(melalui penggunaan teknologi), sistem penilaian dan tampilan e-
learning, komponen etika, sumber daya pengajaran, dan komponen
lamnya. (Prawiradilaga et al.,2013).

Dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran berbasis e-
learning, sangat penting untuk memperhatikan delapan aspek di
atas, karena masing-masmng komponen saling terkait dan
mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena perlu adanya analisis
bagaimana pengaruhnya efektivitas pembelajaran berdasarkan
delapan komponen e-learning yang disebutkan di atas. Menurut
Watkins (Fathurrahman et al., 2019), hasil pembelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan pendidik untuk membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran melalu pendekatan dan strategi yang berbeda.

Pengelolaan pembelajaran terutama terfokus pada tugas
perencanaan, pengorganisasian, pengajaran, dan pemantauan
(Sa”ud dan Sumantri 2007). Integrasi e-learning ke dalam
pembelajaran melibatkan pemanfaatan teknologi informas: dan
komunikast untuk memanfaatkan fungsi-fungsi penting manajemen
pembelajaran.  Fungsi  perencanaan  menunjukkan  bahwa

pembelajaran berbasis TIK dapat diautentikasi melalui pembuatan
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rencana kinerja pembelajaranuntuk setiap mata pelajaran sekolah,
sebagaimana dikemukakan oleh Kusuma. (Kusmana, 2011)

Hal mu didasarkan pada prmsip-prinsip pembuatan RPP
vang  dikemukakan  oleh = Towiyanto (2015),  vyaitu
mempertimbangkan penerapan teknologi nformasi dan komunikasi
secara terpadu, sistematis dan efektif sesuai dengan kondisinya.
Dalam penelittannya, Kusmana (2011) mengemukakan bahwa ada
dua pendekatan dalam membuat rencana pembelajaran vang
memanfaatkan pemanfaatan ICT dalam pendidikan: pendekatan
idealis dan pendekatan pragmatis.

Pendekatan idealis dimulai dengan menentukan topik,
kemudian menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan
menentukan kegiatan pembelajaran dengan mengembangkan
produk e-learning yang relevan (modul, LKS, audio program,
VCD/DVD, CD-ROM, bahan ajar online. atau alat komunikasi
sinkronous dan asmnkronous lamnya) untuk mencapal tujuan
pembelajaran tersebut. Pendekatan pragmatisnya adalah dengan
melakukan 1dentifikasi e-learming, memulih topik yang dapat
didukung  dengan  e-learming dan merencanakan  strategl
pembelajaran yang relevan.

Pendekatan praktisnya adalah dengan mengidentifikasi
produk e-learning vang ada (seperti buku, modul, lembar kerja,

program audio, VCD/DVD, CD-ROM, materi pembelajaran
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online di Internet, atau alat komunikasi sinkronous dan asinkonouns
lainnya), kemudian menentukan topik yang dapat didukung dengan
hadirnya e-learning dan diakhin dengan perencanaan strategi
pembelajaran yang relevan untuk memperoleh kompetens: dasar
dan indikator hasil pembelajaran dan topik tersebut.

Strategi pembelajaran yang dikaitkan dengan kedua jenis
pendekatan tersebut antara lain pembelajaran berbasis sumber daya
(resoirces-based  learning), pembelajaran berbasis  kasus/masalah
(case/ problem-based Jearning), dan pembelajaran berbasis simulasi
(Simulation-based learning) dan pembelajaran kolaboratif (wlaboration-

based learning).
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A. Manajemen Perubahan

1.

Definisi Manajemen Perubahan

Ada sejumlah ahli yang menjelaskan manajemen

perubahan dengan cara yang berbeda-beda.

1.

1o

Berikut i beberapa definisi manajemen perubahan:
Wibowo (2011) mendefinistkan manajemen perubahan
sebagai proses sistematis dalam menerapkan pengetahuan,
alat, dan sumber daya yang diperlukan untuk mempengarulu
perubahan di antara mereka yang terkena dampak proses
perubahan.

Coffman dan Lutes (2007) Dijelaskan bahwa manajemen
perubahan adalah pendekatan terstruktur yang dirancang
untuk membantu tim, individu, atau organisasi berpindah dari

keadaan mereka saat ini ke keadaan yang lebih baik.

. Menurut Nauhemmer (2007), Manajemen perubahan adalah

proses, teknik, dan alat yang digunakan guna mengelola

149



Managemen Perubaban dalam Transformasi Penddikan Islam

proses perubahan di pihak mdividu untuk mencapar hasil
vang dinginkan dan menerapkan perubahan secara lebih
efektif bersama dengan agen perubahan, sistem, dan ttm yang
lebih Iuas.

4. Kasali R. (2010) mendefinisikan manajemen perubahan
sebagai bagian penting dari manajemen, dan semua pemimpin
mengukur keberhasilan mereka berdasatkan kemampuan
mereka mengantisipasi perubahan dan mengubahnya menjad:
potensi. (Helmu dan salami, 2023).

Berdasarkan definisi para ahli tersebut, manajemen
perubahan adalah suatu proses yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan untuk mengadopsi dan beradaptasi terhadap kondist
baru dengan menciptakan kondisi baru yang lebih baik, efisien
dan efektif, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Dengan mempertimbangkan situasi i, menjadi jelas
betapa pentingnya manajemen perubahan. Keadaan perusahaan
vang dinanus, berdasarkan strategit untuk mencapalr tujuan
perusahaan, membawa perubahan di berbagai bidang perusahaan.
Dengan manajemen perubahan, hal-hal mi didefinisikan dengan
lebih jelas dan kita dapat menyusun strategi dengan lebih tepat.

Manajemen perubahan adalah proses yang melibatkan

perencanaan, penerapan, dan pengendalian perubahan dalam
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suatu organisasi. Tujuan utama manajemen perubahan adalah
mencapal tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Jika
perubahan tidak dikelola dengan baik, hal 11 dapat menyebabkan
ketidakstabilan, ketidakpastian, dan resitensi dari karyawan. Oleh
karena 1tu, manajemen perubahan yang tepat sangat penting
untuk  meminimalkan dampak negatif dan memastikan
keberhasilan perubahan. (Farida, Zainal, dan Aslinda, 2024).
2. Jenis-Jenis Manajemen Perubahan
Ada banyak cara untuk mengkategorikan jenis
manajemen perubahan, termasuk ruang lingkup dan jenisnya.
Secara garis besar, manajemen perubahan berbasis skala
dapat dibagi menjadi dua bidang berdasarkan perspektif individu
dan perspektif organisasi.
Manajemen Perubahan Individu, dengan tujuan ADKAR
dari Prosci, atau:
a. Awareness (kesadaran), sadar akan perlunya perubahan
b. Desire (keinginan), untuk berpartisipasi dan mendukung
perubahan tersebut
c. Knowledge (pengetahuan), mengetahw tentang cara berubah
d. _Ability (kemampuan), kemampuan melaksanakan perubahan

e. Renforcement (penguatan), dapat mempertahankan perubahan

(Goyal and Patwardhan, 2018).
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Manajemen perubahan organisasi digunakan untuk
mendukung keberhasilan perubahan individu. Terdiri dan tiga
tipe yvaituw: Wibowo (2007) Dinyatakan bahwa ada tiga jemis
perubahan organisasi: perubahan perkembangan, perubahan
transisi, dan  perubahan  transformasional.  Perubahan
perkembangan mencerminkan perubahan yvang diakibatkan oleh
perubahan keterampilan, metode, standar kinerja, atau kondist
vang ada. Ada dua premus untuk perubahan perkembangan.
Salah satunya adalah bahwa manusia mempunya kemampuan
untuk berkembang, dan mereka akan berkembang jika diben
alasan, sumber daya, motivasi, dan pelathan yvang tepat.
Perubahan transisi merupakan respons terhadap perubahan
besar dalam pengaruh lingkungan dan tuntutan pasar akan
kesuksesan. Perubahan transformasional adalah perubahan
mendasar dari satu situasi ke situasi lamnya. Oleh karena itu,
penting untuk  menerapkannya  dengan  sukses dan
mempertahankannya dalam jangka panjang memerlukan
perubahan dalam budaya, penlaku, dan pola pikir. (Simbolon
dan Anisah, 2013).

Perubahan manajemen juga dapat diklasifikasikan
menurut sifatnya sebagai bermkut: Menurut Haris Chandra

(2007), ada tiga jemis perubahan organisasi berdasarkan sifatnya.
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Artinya, perubahan perubahan bertahap yang mulus (swooth
incremental change, perubahan yang terjadi secara perlahan,
sistematis, dan dapat diprediksi. Ini mencakup seluruh rangkaian
perubahan dengan kecepatan yang cenderung konstan. Kedua:
perubahan yang bergelombang dan bertahap (bumpy incremental
change). Perubahan yang mempunyair periode relatif tenang,
disebabkan oleh perubahan lingkungan organisasi, dan terkadang
juga dapat terjadi secara internal, sepert: Permintaan
peningkatan efisiensi dan perbaikan metode kerja. Ketiga,
adanya perubahan vang terputus-putus (discontinuons change).
Perubahan ditandai dengan perubahan yang cepat pada struktur,
budaya, strategi, dan ketiganya secara bersamaan. Perubahan ini
lebih revolusioner dan cepat (Suprapti, 2022).
3. Fase Manajemen Perubahan
Untuk  merencanakan  secara strategis dan
mengimplementasikannya dengan sukses, manajemen perubahan
harus melalu beberapa fase. Hamnes (2005) menyatakan ada lima
tahapan manajemen perubahan.
a. Positioning Value. Melalui pemukiran sistematis, kita
dapat mengartikulasikan dengan jelas arah dan tujuan

strategis perusahaan.
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b. Measures Goals. Menentukan mekanisme serta tindakan
vang diperlukan untuk memastikan apakah tujuan tersebut
telah tercapai.

c. Assessment Strategy. Menentukan kesenjangan antara
situasi saat 11 dan situast yang dunginkan serta mampu
memula: tindakan yang diperlukan untuk mencapai situasi
tersebut.

d. Actions Level. Menerapkan dan menjelaskan strategi yang
terintegrasi ke dalam seluruh proses, aktivitas, hubungan,
dan perubahan yang diperlukan untuk menutup
kesenjangan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

e. Environment Scan. Identifikasi lingkungan eksternal
vang dapat mempengaruhi perubahan. Lingkungan ini
menentukan arah dan menentukan perubahan yang
dilaksanakan. (Mulyadi dan Winarso, 2020).

4. Pendekatan Manajemen Perubahan
Berikut adalah 4 empat pendekatan manajemen
perubahan untuk organisasi/perusahaan:
a. Pendekatan Rasional-Empiris
Pendekatan rasional-empiris didasarkan pada keyakinan

bahwa perilaku masyarakat dapat diprediksi dan mereka
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membernkan perhatian khusus pada kepentingannya
sendiri.

b. Pendekatan Normatif-Reedukatif
Pendekatan 1mi berfokus pada bagaimana manajer
perubahan mempengaruhi atau bertindak dengan cara
tertentt untuk  memungkinkan anggota manajer
melakukan perubahan.

c. Pendekatan Kekuasaan-Koersif
Pendekatan 11 memaksa pithak manajemen perubahan
untuk menerapkan metode tersebut secara sewenang-
wenang oleh sebagian pihak dan secara naif oleh pihak
lain, dan seringkali menjadi bentuk standar manajemen
perubahan.

d. Pendekatan Lingkungan-Adaptif
Premis utama dan pendekatan 1 adalah meskipun
mereka secara naluriah berubah, mereka sebenarnya
memiliki  kemampuan untuk beradaptas: dengan
berbagar kondisi dan situasi baru, karena mereka
berusaha menghindan segala bentuk kerugian (Cia Cai
Cen, 2023).

Menurut Pidarta, manajemen perubahan adalah upaya

pemimpin dan manajer untuk merencanakan, mengkoordinasikan,
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mengarahkan, dan mengendalikan/ mengawasi suatu organisasi atau
lembaga untuk mencapai tujuannya dengan lebih baik dan
sebelumnya, 2023). Dar1 penjelasan tersebut, sangat mudah bagi
manajer untuk mencapai tujuan manajemen perubahannya.

Selamn 1tu Pidarta menjelaskan bahwa untuk menerapkan
manajemen perubahan pada suatu organisasi, manajer juga harus
memiliki empat keterampilan dalam merumuskan konsepnya yaitu
menentukan strategi, membuat sebuah kebijakan yang tegas,
mengkreasikan atau merencanakan suatu  yang baru; dan
memutuskan. (Mus et al., 2010)

Manajemen perubahan adalah proses memperbanu
organisasi secara terus-menerus dalam hal arah, struktur, dan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pasar, pelanggan, dan
karyawan 1tu sendir1 yang selalu berubah (Joehaty, 2016).

B. Transformasi Penddikan Islam

Kamus imiah menggambarkan perubahan sebagarn
perubahan, perubahan bentuk (rupa) (Partanto dan Al-Barry, 1994).

Berdasarkan pengertian transformasi sebagai suatu proses,
ada beberapa tahapan transformasi. 1) Perubahan terjad: secara
bertahap. 2) Kapan proses perubahan akan dimulai dan berapa lama
berlangsungnya tidak dapat diprediks: tergantung pada faktor-faktor

yang mempengaruhinya. 3) Proses perubahan bersifat komprehensif
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dan berkelanjutan bagi kedua belah pihak. 4) Nilai-nilai perilaku
dalam masyarakat erat kaitannya dengan proses perubahan
lingkungan (Susanti, Dewi, Permana, 2018).

Di bidang pendidikan, transformasi berupa perubahan
aturan main mengenai aspek pedagogi, praktk, dan lembaga yang
bertanggung jawab dalam penyelenggaraannya. (Mustofa, 2018).

Pendidikan transformatif pada hakikatnya adalah model
pendidikan yang meningkatkan kemampuan seluruh peserta didik
untuk berpikir lebih bebas dan kreatif. Model pendidikan im
menghargai potensi yang ada dalam din setiap individu. Artinya,
potensi individu dapat tumbuh dan berkembang secara alami dan
manusiawi, tidak dimatikan dengan berbagai bentuk penyeragaman
dan sanksi-sanksi. Sifat pendidikan yang transformatif meliputi
pengembangan kesadaran kritis peserta didik, wawasan futunstik,
kecakapan lhidup, omentasi pada nilai-nilai kemanusiaan, dan
penjaminan mutu (Mustofa, 2018).

Oleh karena 1tu, perlu adanya perubahan pendidikan dengan
arah dan tujuan untuk melepaskan dirn dan kekacauan dan
permasalahan internal dan eksternal yang dihadap: pendidikan.
Reformas: pendidikan dikatakan berhasil apabila mampu
menyelesaitkan permasalahan yang dihadapinya secara tuntas dan

kemudian mengatasi permasalahan lainnya.
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C. Manajemen Perubahan Dalam Transformasi Penddikan
Islam

Perubahan merupakan permasalahan yang sangat umum
terjadi dalam kehidupan setiap orang dan melekat pada fitrah
manusia sebagar makhluk hidup, namun terutama pada dunia usaha
dan institusi pendidikan dimana kebanyakan orang sering memilih
untuk melakukannya. Bagi institusi dan organisasi, “perubahan”
tertkadang memakan biaya dan bahkan dapat dihindar. Kebanyakan
orang sering memilih untuk merasa nyaman daripada menambah
kenyamanan itu dengan cara baru.

Wibowo menjelaskan, perubahan tersebut bertujuan untuk
mengubah status quo dan menciptakan situasi yang lebih baik di
masa depan. Tujuan perubahan adalah membuat organisas: tidak
terlalu kaku dan lebih dinamis dalam segala bentuk perubahan dan
perkembangan yang berkelanjutan (Vidyani, 2020). Perubahan
berarti menggunakan hal-hal baru, proses baru, teknologi baru,
sistem baru, proses baru, dll. Hal i secara dramatis mengganggu
sistem lama (Darma & Banurea, 2019). Dalam kasus sekolah,
perubahan sekolah atau kelembagaan mengacu pada perubahan
sumber daya sekolah, seperti perubahan staf.

Di era kemajuan teknologi yang pesat, dunia pendidikan
menghadapi tantangan yang kompleks. Perubahan dalam dunia

pendidikan, termasuk pendidikan Islam, sangatlah penting. Bidang
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vang paling memerlukan perhatian sehubungan dengan perubahan
mi adalah manajemen perubahan. Manajemen perubahan dalam
pendidikan Islam mengacu pada manajemen perubahan berdasarkan
prinsip Islam. Organisasi, khususnya akademisi, kini mempunyai
kewajiban untuk tidak menunggu permasalahan muncul, melainkan
mengantisipasi perubahan dan perkembangan ke depan, serta terus
berubah dan berinovasi dalam segala aspek demu keberlangsungan
mstitust. (Munir & Zakiyah, 2017).

Pendidikan dalam Islam sangat erat kaitannya dengan
pengembangan akhlak, yang tidak hanya memperdalam hubungan
dengan Tuhan, tetapi juga interaksi dengan sesama makhluk,
khususnya manusia. Manusia merupakan makhluk yang hidup
dalam berbagai kalangan dalam waktu yang berbeda-beda, sehingga
kualitas moralitas di bidang sosial, ekonomi, politik, pendidikan,
budaya, dan lain-lain harus selalu dioptimalkan (Nata, 2023).
Artinya, selain memperhatikan kualitas akhlak, secara tdak
langsung juga memperhatikan pendidikan Islam.

Dalam upaya memperbaiki sistem pendidikan Islam secara
keseluruhan, beberapa perubahan penting telah dmsulkan.
Perubahan yang mungkin terjad: dalam pendidikan Islam antara lain
adalah penyempurnaan peraturan yang ada, penyesuaian pendidikan

dengan kebutuhan masa depan, peninjauan dan penyempurnaan
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kurikulum, peningkatan kualitas manajemen sekolah, peningkatan
kapasitas dan keterampilan pimpinan sekolah, dan gurm.
Pengembangan komunitas di sekolah dan digitalisast layanan
akademik, administrasi dan pembelajaran (Priyanto, 2023).

Melalur rangkaian perubahan tersebut, pendidikan Islam
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar lagi bagi
perkembangan  generast mendatang. Dengan menggunakan
teknologi  informasi dan  komumikasi, madrasah  dapat
mengotomatiskan berbagai tugas admunistratif, menyederhanakan
proses pengelolaan data, dan meningkatkan komunikasi antara guru,
siswa, dan orang tua. Selain itu, digitalisasi juga memungkinkan
penggunaan alat pembelajaran digital interaktit berbasis teknologi
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mempersiapkan mereka
menghadap: era digital yang terus berkembang. Serangkaian
perubahan ini diharapkan dapat membuat pendidikan Islam mampu
memberikan kontribusi yang lebih besar lagi dalam pembentukan
generas: mendatang yang berkompeten, mudah beradaptasi, dan

siap menghadapi tantangan masa depan.
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MANAJEMEN

PENDIDIKAN ISLAM
DI ERA DIGITAL

meningkatkan efisiensi operasional, serta memperiuas jangkauan
pendidikan Islam bagi masyarakat luas,
Salah satu aspek penting dalam manajemen pendidikan tslam di era digital adalah
pengembangan kurkulum yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan :
teknologl. Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak hanya i
memberikan pengetahuan akademis, tetapl juga membekali peserta didik dengan i
keterampilan digital yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan zaman. Selain itu, |
pendidikan karakter dan nilai-nilal Islam harus tetap menjadl prioritas utama dalam
rangka membentuk generasi Musiim yang berakhlak mulia dan memiliki wawasan luas,
implementasinya, manajemen

Toﬂpudﬂmmahmnﬁmnnﬁdhnlﬂmdmﬂl
membuka peluang baru untuk memperiuas jangkauan dan meningkatian kualitas
pendidikan lslam. Dengan memanfaatkan teknologl digital secara bljak dan
mengintegrasikannya dengan nilai-nilal Islam, lembaga pendidikan Islam dapat
mencetak generasl Muslim yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang
mendalam, tetapl juga keterampitan digital yang dibutuhkan untuk berkontribusi secara
positif dalam masyarakat global yang semakin terhubung dan dinamis.
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